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ABSTRAK 

 
 

Diana, Fara Nur 2023.  Hubungan Dukungan  Sosial Dengan Tingkat Stress 

Pada  Single Parents  Di Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi 

Kabupaten Lamongan. Skripsi. Universitas Muhammadiyah Lamongan. 

Pembimbing (1)  Moh. Saifudin, S.Kep., Ns., S.Psi., M.Kes. (2) Hj. Siti. 

Solikhah. S.Kep., Ns., M.Kes. 

 

Stress sering di alami oleh kalangan Single Parents saat ini, adapun beberapa faktor 

yang mempengaruhi stress yaitu faktor ekonomi , lingkungan sosial, beban kerja, 

dan kurangnya dukungan sosial. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan 

dukungan sosial dengan tingkat stress pada Single Parents di Desa Kemlagi Gede 

Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. 

Desain penelitian mengunakan metode korelasi analitik dengan pendekatan cross 

sectional pada 49 Single Parents Di Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi 

Kabupaten Lamongan.  Teknik sampling yang digunakan untuk menganalisis yakni 

simple random sampling. Instrument penelitian ini mengunakan kuensioner yang di 

lakukan secara offline. 

Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan dukungan sosial dengan tingkat 

stress pada single parents Di Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten 

Lamongan. Analisis mengunakan uji Sperman rank (rank) (a-≤0,05) di dapatkan 

nilai sr = -0,424 yang artinya terdapat Hubungan Dukungan Sosial Dengan Tingkat 

Stress Pada Single Parents Di Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten 

Lamongan. 

Dukungan Sosial yang baik dapat menurunkan Tingkat Stress sehingga single 

parents diharapkan dapat menerapkannya sebagai upaya penurunan tingkat stress.  

 

Kata Kunci : Dukungan Sosial, Tingkat Stress, Single Parents. 
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ABSTRACT 

 

 

Diana, Fara Nur 2023.  The Relationship Between Social Support and Stress 

Levels  in  Single Parents  in Kemlagi Gede Village, Turi District, 

Lamongan Regency.  Thesis. University of Muhammadiyah Lamongan. 

Supervisor (1) Moh. Saifudin, S.Kep., Ns., S.Psi., M.Kes. (2) Hj. Siti. 

Solikhah. S.Kep., Ns., M.Kes. 

 

 

Stress is often experienced by Single Parents today, as for some factors that affect 

stress, namely economic factors, social environment, workload, and lack of social 

support. economic factors, social environment, workload and lack of social 

support. The purpose of the study was to determine the relationship between social 

support and stress levels in Single Parents in Kemlagi Gede Village, Turi District, 

Lamongan Regency. 

The research design uses an analytical correlation method with a cross sectional 

approach to 49 Single Parents in Kemlagi Gede Village, Turi District, Lamongan 

Regency.  The sampling technique used to analyze is simple random sampling. This 

research instrument uses a questionnaire which is done offline. 

The results showed a relationship between social support and stress levels in single 

parents in Kemlagi Gede Village, Turi District, Lamongan Regency. Analysis using 

the Sperman rank test (rank) (a-≤0.05) obtained a value of sr = -0.424 which means 

there is a relationship between social support and stress levels in single parents in 

Kemlagi Gede Village, Turi District, Lamongan Regency. 

Good social support can reduce stress levels so it is hoped that social support can 

be used regularly by the community in order to reduce stress levels in single parents 

in Kemlagi Gede Village, Turi District, Lamongan Regency. 

 

 

Keywords: Social Support, Stress Level, Single Parents. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Single parents secara umum dapat diartikan dengan orang tua tunggal. Single 

parents dimana satu- satunya orang tua yang membesarkan anak-anak dan 

mengurus rumah  tangga tanpa bantuan pasangan hidup  seperti suami atau  istri. 

Keluarga single parent memiliki tugas yang sulit dalam hidup yaitu mereka harus 

bekerja dan harus mengurus anak dengan mandiri. Keluarga dengan orang tua 

tunggal memiliki permasalahan paling kompleks dibandingan dengan keluarga 

yang masih ada ayah atau ibu. Menjadikan pemicu dan harus berdamai  kenyataan 

dengan kondisi status baru sebagai single parents dikarenakan kematian atau 

perceraian (Mustika et al., 2020). 

  Di Indonesia jumlah single parents paling banyak pada ibu tunggal dari pada 

ayah tunggal. Hal ini dibuktikan dengan presentase ibu tunggal sebesar 14,84%, 

sangat jauh lebih tinggi  daripada ayah tunggal yang hanya 4,05%. Hasil pendataan 

dari Statistics finland terdiri dari 11.168.460 (5,8%) janda Indonesia, sedangkan 

2.786.460 (1,4%) berstatus duda dari jumlah keseluruhan penduduk Indonesia 

sebanyak 191.709.144 jiwa. Hasil dari pendataan diatas menunjukkan bahwa 

terdapat janda atau duda banyak dijumpai di Indonesia, dan faktanya jumlah janda 

lebih banyak dari pada jumlah duda. Hasil  wawancara  dengan salah satu dari 

responden mengungkapkan bahwa dia menjadi Single parents sudah 1 tahun lebih 

25 hari, penyebab menjadi orang tua tunggal karena ditinggal sama suami 
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meninggal tanpa ada penyakit apapun tiba-tiba suami meninggal, tidak ada pesan 

dan tidak ada tanda-tanda (Pagarwati & Fauziah, 2020).  

  Dukungan sosial merupakan hadirnya orang-orang tertentu yang secara 

pribadi memberi nasehat, motivasi, membimbing dan menunjukkan jalan keluar 

ketika individu mengalami masalah dan ketika mereka mengalami hambatan untuk 

melakukan kegiatan yang di tunjukkan untuk  mencapai tujuan (Bastaman & Fatwa 

2014). 

  Menurut  David E., F. Hybels, Proeschold-Bell, (2018) Dukungan sosial 

sangat dibutuhkan oleh siapa saja yang membutuhkan terutama Orang-orang yang 

mengalami depresi, mempunyai ikatan sosial yang lemah yang mempunyai 

hubungan dengan orang lain demi kelangsungan hidupnya ditengah-tengah 

masyarakat karena manusia diciptakan sebagai makhluk sosial.  

  Hasil dari penelitian Parma dan Pande (2018) bahwa manfaat dukungan 

sosial, yakni adanya dukungan sosial yang dapat mengurani kecemasan, dimana 

kecemasan tersebut merupakan faktor munculnya stres. Hal ini didukung oleh 

Oford (dalam Tarigan, 2018) bahwa social support memiliki tujuan untuk menekan 

pengaruh stress yang dialami seseorang. Dalam hal lini dapat diaplikasikan dalam 

pernikahan bahwa adanya tingkat dukungan sosial yang tinggi dalam 

menyelesaikan maslah dengan cara mengurangi stress dan konstruktif, sikap positif 

yang dapat membantu menyelesaikan masalah pernikahan (Raiahi, Varadina, 

Prshossein; Mohammadi,dkk 2018).  

Penelitian yang dilakukan oleh Azizah dan Hartanti (2016) mendapatkan 

bahwa sebagian besar lansia mengalami stress karena Single parents dalam katagori 
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sedang. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyebutkan bahwa pada 

umumnya lansia akan mengalami stress, kecemasan dan depresi yang dapat terjadi 

gangguan baik fisik, mental maupun sosial. Dilihat dari segi mental lansia dengan 

stress akan menjadi pemarah, pemurung, sering merasa cemas dan lain sebagainya. 

Dampak dari lansia yang mengalami stress adanya penurunan kualitas hidup lansia 

dengan hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan.   

  Dukungan sosial sangat efektif diterapkan pada seseorang yang mengalami 

depresi pascanatal. Dengan adanya dukungan sosial keluarga dapat meningkatkan 

kesehatan mental orang tua dengan menggunakan keterampilan komunikasi 

interpersonal. Dikarenakan peristiwa pascanatal terjadi gangguan mental akibat 

menjadi orang tua tunggal (Bani, Hsanppour, Mohammadalizadeh, Mighafourvand, 

Salimi, & Iranzad, 2018).  

  Stres adalah respon fisiologis dan psikologis yang terjadi ketika seseorang 

merasakan ketidakseimbangan antara tuntutan dan kemampuan yang mereka 

hadapi untuk mengatasi tuntutan tersebut. Dapat dikatakan bahwa stres adalah 

gejala penyakit Modern yang terkait dengan adanya kemajuan pesat dan perubahan 

yang menuntut manusia untuk beradaptasi dengan perubahan sama pesatnya. 

Cobaan, kesulitan, hambatan, dan kegagalan dalam mengikuti derap kemajuan dan 

perubahan yang menghasilkan jenis keluhan yang berbeda  (Rahman, 2016). 

  Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti di Desa Kemlagigede 

Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan sebanyak 10 responden single parents yang 

saya temui. Yang ternyata 7 dari 10 % responden di Desa Kemlagigede mengalami 
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stres karena dia merasa berat melakukan semua pekerjaan rumahnya sendiri sambil 

bekerja, mudah marah, mudah gelisah, Dan sulit untuk beristirahat. Namun untuk 

3% responden Single parents tidak mengalami gejala stres karena dia sudah terbiasa 

melakukan pekerjaan rumahnya sendiri meskipun sambil bekerja. Dan dapat 

disimpulkan bahwa masih banyaknya kejadian stres pada Single parents di Desa 

Kemlagigede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan.  

  Hal ini disebabkan karena seorang single parents harus terisolasi dari 

lingkungan diluar rumah ketika melakukan pekerjaan rumah tangganya bagi 

seorang ibu ataupun pekerjaan diluar rumah bagi seorang ayah. Melakukan kegiatan 

yang monoton yang dilakukan di dalam rumah sehari-hari dalam waktu yang 

berkepanjangan dapat meningkatkan resiko terjadinya stres dan dapat 

mempengaruhi fungsi yang baik sebagai ibu rumah tangga (Putri & Suhada, 2013). 

  Selain perceraian, penyebab dari terjadinya single parent yaitu karena 

kematian. Semua manusia pasti akan mengalami kematian atau meninggal dunia. 

Entah itu karena sakit, kecelakaan, pembunuhan atau bunuh diri. Jika salah satu  

dari mereka meninggal, maka pasangan yang masih hidup akan menjadi orang tua 

tunggal. Jika salah satu pihak meninggal, semua perkawinan otomatis bubar dan 

menyandang status baru sebagai seorang single parents (Alia & Nurdibyanandaru, 

2020).  

  Terdapat dua cara untuk menangami stres yaitu secara farmakologis dan non 

farmakologis. Secara farmakologis mencakup pemberian obat-obatan seperti 

analgetik dan analgesik. Pemberian obat-obatan ini harus tepat karena dapat 

menimbulkan efek samping adiksi. Secara non farmakologis yaitu dengan cara 
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memberikan dukungan sosial, seperti, membantu seseorang dengan berbagai tugas 

sehari-hari saat sakit atau menawarkan bantuan keuangan saat membutuhkan, 

memberi nasehat kepada teman saat menghadapi situasi sulit, Memberikan 

kepedulian, empati dan kepedulian kepada orang-orang tersayang yang 

membutuhkan (Eldessa, 2014). 

  Berdasarkan latar belakang diatas masalah tingkat stres yang sering dialami 

oleh Single parents pada umumnya yang ternyata kebanyakan belum bisa dilakukan 

oleh single parents tersebut.  karena tidak semua single parents bisa menerima 

konsekuensi pada dirinya. dan tingkat stress yang tinggi menunjukan 

ketidakmampuan mereka untuk beradaptasi dengan perubahan tersebut. Oleh karna 

itu, penulis ingin melakukan penelitian untuk hubungan dukungan sosial dengan 

tingkat stresss pada single parents di Desa Kemlagigede Kecamatan Turi 

Kabupaten Lamongan. 

 

1.2  Rumusan Masalah  

  Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian 

ini adalah: apakah ada hubungan dukungan sosial dengan tingkat stress pada single 

parents di Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan?  

 

 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  
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  Mengidentifikasi hubungan dukungan sosial dengan tingkat stress pada 

Single parents di Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan.  

1.3.2 Tujuan Khusus  

1) Mengidentifikasi Dukungan Sosial pada Single parents di Desa Kemlagi Gede 

Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan.  

2) Mengidentifikasi Tingkat Stress pada Single parents di Desa Kemlagi Gede 

Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. 

3) Menganalisis hubungan Dukungan sosial dengan Tingkat stress pada Single 

parents di Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Akademik  

  Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tentang dukungan 

sosial dengan tingkat stres pada single parents.  

1.4.2 Bagi Praktisi 

1)  Bagi Responden  

  Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran secara umum 

tentang hubungan perilaku dukungan sosial dengan tingkat stres pada single parents 

di Desa Kemlagigede Kec Turi Kabupaten Lamongan. 

 

 

 

2)  Bagi Profesi Keperawatan  
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  Penelitian ini dapat mejadi bahan masukan dan menambah informasi profesi 

dalam mengembangkan perencanaan keperawatan yang akan dilakukan sebagai 

media edukasi tentang perlakuan dukungan sosial pada single parents. 

3)  Bagi Peneliti  

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam mengembangkan 

kemampuan peneliti dalam menulis Skripsi dan menambah wawasan mengenai 

hubungan dukungan sosial dan tingkat stres pada Single parents di Desa 

Kemlagigede Kec Turi Kabupaten Lamongan. 

4)  Bagi Penelitian Selanjutnya  

  Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan dasar 

acuhan referensi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya sehubungan dengan 

hubungan perlakuan dukungan sosial dan tingkat stres pada single parent di Desa 

Kemlagigede Kec Turi Kabupaten Lamongan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

  Pada bab ini disajikan 5 Konsep dasar, yaitu: (1) Konsep single parents, (2) 

Konsep dasar stress, (3) Konsep Dukungan sosial, (4) Kerangka Konsep, (5) 

Hipotesis Penelitian. 

2.1  Konsep Dasar Single Parents  

2.1.1 Pengertian Single Parents  

  Single parents adalah seorang ayah atau ibu yang ditinggalkan salah satu 

pasangan akibat suatu hal, seperti meninggal dunia atau perceraian. Single parents 

merupakan fenomena yang makin dianggap biasa saja dalam masyarakat yang 

modern, orangtua harus mengalaminya baik karena sebab perceraian ataupun 

pasangan hidupnya meninggal dunia dan tidak harus terpuruk berlamaan hal 

tersebut sudah menjadi kebiasaan mempelajarinya dengan berbagai hal yaitu dari 

sosmed ataupun dari seseorang yang telah merasakannya. Menurut Gunawan, 

Single parents adalah orang yang melakukan tugas sebagai orang tua (ayah atau 

ibu) seorang diri, karena kehilangan/ terpisah dengan pasangannya. 

  Single parents adalalah ayah/ibu yang berada dalam kesendirian ataupun 

tunggal dalam mendidik anaknya dalam ketiadaan suami/istrinya. Akan tetapi bagi 

anak yang baru mendapatkan ayah/ibu tunggal (sendirian), anaknya bisa dikatakan 

belum menerima kenyataannya antara ayah/ibunya berpisah karena kematian 

ataupun perceraian akan merasakan keterpurukan, kemudian apabila anak tersebut 

sudah besar kemungkinan perilakunya akan berubah yaitu suka marah, merenung, 

sensitif, dan menyukai kesendirian serta lain sebagainya 
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  Single parents menurut Poerwodarminto dalam buku Nilna adalah orangtua 

yaitu hanya satu, ayah/ibu hanya satu maksudnya merupakan suatu rumah tangga 

hanya memiliki orangtua tunggal (satu) ayah/ibu yang membesarkan dan mendidik 

anaknya hanya sendirian tanpa dukungan dan juga pemikiran dari suami/istrinya, 

dikarenakan seorang ayah ataupun seorang ibu ada yang meninggal dunia atau 

sudah berpisah/cerai. Single parents  merupakan orangtua yang secara sendirian 

atau tunggal (satu) dalam mengembangkan potensi anak-anaknya tanpa kehadiran, 

dukungan, dan tanggung jawab pasangannya sendiri ataupun suaminya dan bisa 

juga dikatakan ayah dari anak-anaknya. 

  Menurut Hurlock, single parents adalah orangtua yang telah menduda atau 

menjanda entah bapak atau ibu, mengasumsikan tanggung jawab untuk memelihara 

anak-anak setelah kematian pasangannya, perceraian atau kelahiran anak diluar 

nikah. Sementara menurut Sager, dalam Duvall & Miller, menyatakan bahwa single 

parents adalah orang tua yang secara sendirian membesarkan anakanaknya tanpa 

kehadiran, dukungan, dan tanggung jawab pasangannya. 

  Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa single parents 

merupakan sebuah rumah tangga yang hanya ada seorang ayah ataupun seorang ibu, 

dalam mendidik, membesarkan, menasehati, memberikan pendidikan, mengajarkan 

serta tanggungjawabnya pada keluarganya sendiri dan orangtua yang hanya satu 

setelah putus hubungan dengan pasangannya dikarenakan bercerai ataupun 

meninggal dunia. Pola asuh bagi anak hanya sebagai orang tua tunggal, yaitu, pola 

asuh ayah sekaligus menjadi ibu dan pola asuh ibu sekaligus menjadi ayah dalam 

hal menunjang pendidikan formal anak. 
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2.1.2 Tahapan yang Dilalui Single Parents  

  Menurut Kubler – Ross (dalam Papalia dkk, 2016) individu yang mengalami 

hal yang demikian memerlukan waktu untuk dapat menyesuaikan diri dengan 

kehidupan baru tanpa seseorang pendamping. Biasanya tahapan yang dihadapi 

seorang Single parents mengalami beberapa tahapan, yaitu 

1) Shock and disbelief 

  Tahap ini terjadi sampai beberapa minggu setelah kematian pasangan hidup. 

Umumnya individu yang ditinggalkan merasa kehilangan, bingung serta tidak 

percaya pada apa yang terjadi. Perasaan hampa seringkali terjadi karena individu 

merasa ada yang hilang dari kehidupannya dan sering terlihat menangis. 

2) Preoccupation with the memory of the death person 

        Tahap kedua ini terjadi kurang lebih enam bulan setelah kematian individu  

yang ditinggalkan umumnya telah berusaha menjalani hidup dengan normal namun 

belum bisa sepenuhnya menerima kenyataan. Sesekali individu masih terlihat 

menangis dan tetap merasa bahwa sang suami masih mendampinginya, mendengar 

suaranya, merasakan kehadirannya atau sering memimpikannya. 

3) Reseolution 

  Tahap terakhir ini adalah terjadi ketika individu menemukan kembali 

semangat untuk menjalani hidup seperti sebelum peristiwa tragis terjadi. Kenangan 

akan pasangan tercinta biasanya akan membawa rasa sedih namun tidak begitu 

menyebabkan luka yang mendalam. Hal ini karena individu menyadari bahwa 

meski dirinya tidak lagi memiliki pendamping namun hidup terus berjalan.  

2.1.3 Penyebab Single Parents  
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1. Sebab-sebab terjadinya Single parents  (Orangtua Tunggal)  

1)  Bercerai  

  Perceraian terjadi apabila ada ketidak harmonisan antara ayah dan ibu ketika 

di rumah sebab ada yang berbeda pendapat ataupun berselisih dan mungkin saja 

tidak mendapatkan solusi terbaik, baik dalam permasalahan perekonomian/ 

masalah dalam bekerja, diantara keduanya berselingkuh, masih kurang matang 

dalam emosi, tidak sama pandang dalam agama, kegiatan kedua pasangan yang 

jarang di rumah sehingga mengakibatkan kurangnya intraksi dan komunikasi serta 

masalah seks dapat menimbulkan penyebab terjadinya perceraian.  

2) Meninggal Dunia  

  Setiap manusia pasti akan merasakan mati umur hanya permasalahan tentang 

menunggu saatnya akan tiba ataupun meninggal dunia adalah kepatian yang akan 

dirasakan seriap insan disebabkan karena penyakit, sengaja bunu diri serta ada yang 

membunuhnya, karena sebab itulah diantara orangtua harus berstatus orangtua 

tunggal. 

  Efek yang dirasakan seorang anak ketika salah satu dari kedua orangtuanya 

meninggal dunia sebagai berikut:  

(1) Kejiwaannya menjadi rendah banyak anak yang merasakan setelah salah satu 

orangtuanya meninggal akan merasakan hal ini pikiran tidak tenang , sering 

menghayal, sering gelisah serta lainnya.  

(2) Masalah Perasaannya, seorang anak mudah tersinggung suka menangisi 

keadaan, suka iri, sangat pemalu, suka merendah, dan lain-lain.  
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(3) Membuat kesulitan, banyak anak-anak yang tidak menerima kenyataan yang 

ada, suka member alasan, sering menghayal, suka marah tanpa sebab.  

(4) Rusaknya Perilaku anak apabila salah seorang dari ayah/ibu meninggal dunia 

maka sangat mempengaruhi anak dalam perilaku yang buruk. 

  Berdasarkan pernyataan yang diatas bahwa efek yang dirasakan anak setelah 

salah satu kedua orangtua meninggal dunia yaitu sangat merasakan kesedihan . 

mengakibatkan kejiwaannya tidak normal, berbagai masalah dalam perasaannya, 

membuat kesulitannya, rusaknya perilaku anak serta membuat keanehan dalam 

kejiwaan anak-anak tersebut. 

2.1.4 Karakteristik Single Parents  

1)  Single Parents (Ayah)  

  Sosok ayah bagi anak walaupun ayah telah memberikan rasa cinta kepada 

anak adalah sosok yang sangat disegani, disiplin, sayang meski keras atau keras 

meski sayang, yang suka memberikan hukuman dan teguran kepada anak-anaknya. 

Anak yang telah menghabiskan waktunya setelah pulang dari sekolah hanya di 

rumah, membuat anak hanya sedikit mendapatkan pengaruh dari ayahnya. Intraksi 

dan perhatian antara ayah dan anaknya harus bertambah terutama dalam hal 

pendidikan. 

  Seorang ayah akan memiliki peningkatan tanggungjawab terhadap anak, 

disaat anak sedang tertimpa hal buruk atau sedang sakit, karena keberadaan sang 

ayah disisi anak dan kasih sayang sang ayah kepada anak bisa membuat kondisi 

kesehatan anak menjadi stabil Sikap ayah dalam setiap sikap dan ekspresi akan 

memberikan pengaruh kepada anak dan bagi anak laki-laki ayah akan memberikan 
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semangat dalam perkembangannya baik secara fisik maupun  intlektualnya. Tidak 

diragukan lagi bahwa pola asuh ayah sangat penting  dalam perkembangan 

pendidikan anak selanjutnya. Ayah juga dapat mengatur dan mengarahkan anak 

seperti menyadarkan anak bagaimana beradaftasi dengan teman-temannya baik 

dengan teman sebaya maupun  dengan orangtua. 

  Peranan ayah dalam perkembangan anak diantaranya ayah  mengatur serta 

mengarahkan aktivitas anak. Misalnya menjelaskan kepada anak bagaimana 

seharusnya menghadapi dan beradaptasi dengan  pergaulannya baik dengan teman 

sebaya, sekolah maupun masyarakat pada umumnya. Ia memberi dorongan, 

membiarkan anak mengenal lebih  banyak, melangkah lebih jauh, menyediakan 

perlengkapan permainan yang menarik, mengajar mereka membaca, mengajak 

anak untuk  memperhatikan kejadian-kejadian dan hal-hal yang menarik di luar 

rumah dan mengajak anak untuk berdiskusi. 

  Apabila orang tua tunggal merupakan pilihan hidup biasanya sudah 

dipersiapkan dan tidak menjadi beban berat, bahkan hal itu akan membuat 

memberika solusi yang baik dalam kebutuhan, misalnya kebutuhan berbagi, 

kebutuhan mengatasi kesepian, kebutuhan akan peran sebagai orang tua tunggal dan 

sebagainya. Dalam hal ini menjadi orang tua tunggal harus membiasakan diri untuk 

menyelesaikan pekerjaan rumah tangga dan ayah juga harus mencari nafkah. 

Seiring dengan berjalannya waktu anak yang salah satu orang tuanya meninggal 

biasanya lebih cepat menyesuaikan diri dengan keadaan. Orang tua tunggal 

berperan sebagai ayah sekaligus sebagai ibu bagi anak-anaknya. Peran ganda yang 

paling berat adalah membesarkan anak-anaknya sendirian supaya dapat tumbuh 

menjadi peribadi yang sehat baik fisik maupun mental.  
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2)   Single parents (Ibu)  

  Single Mother adalah wanita/perempuan yang ditinggal suaminya dan harus 

mengasuh anaknya seorang diri. Pengertian single mother adalah wanita yang 

ditinggal suami atau pasangannya karena suatu penyebab, di antaranya berpisah 

karena meninggal dunia atau bercerai dan memutuskan tidak menikah karena fokus 

untuk membesarkan anaknya dengan seorang diri. 

  Selanjutnya menurut Anderson dalam papalia, mendefinisikan single mother 

secara singkat, yaitu wanita dewasa yang memutuskan untuk hidup sendiri karena 

perpisahan. 

  Peranan ibu sebagai manajer yang bijaksana. Seorang ibu adalah manajer di 

rumah. Ibu mengatur kelancaran rumah tangga dan menanamkan rasa tanggung 

jawab pada anak. Anak pada usia dini sebaiknya sudah mengenal adanya peraturan-

peraturan yang harus diikuti. Adanya disiplin di dalam keluarga akan memudahkan 

pergaulan di masyarakat kelak. Ibu memberi rangsangan dan pelajaran. Seorang ibu 

juga memberi rangsangan sosial bagi perkembangan anak. Sejak masa bayi 

pendekatan ibu dan percakapan dengan ibu memberi rangsangan bagi 

perkembangan anak, kemampuan bicara dan pengetahuan lainnya.  

2.1.5 Perkembangan Emosi pada Single Parents 

  Single parents yang merasakan kesedihan mendalam karena kehilangan 

pasangan tidak hanya berdampak pada kesehatan mental dan fisik, namun juga 

hubungan interper-sonal. Masalah yang muncul setelah menjadi Single parents 

seperti ekonomi mengharuskan Single parents menjalankan peran ganda dalam 

keluarga, selain memberikan sosok menggantikan peran sebagai seorang ayah 
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maupun ayah juga Mengantikan peran sebagai seorang ibu bagi keluarganya. Single 

parents akan dituntut untuk bisa memberikan kebutuhan kasih sayang, kehangatan, 

dan tuntasnya pekerjaan rumah sekaligus juga memberikan contoh kepemimpinan 

dan pemenuhan kebutuhan hidup (nafkah) keluarga. Ketika orang tua hidup terpisah 

atau sendiri ada beberapa proses dan kegiatan yang akan rusak, terutama hilangnya 

sumber daya ekonomi orang tua. Kondisi ini menuntut adanya kematangan dalam 

pribadinya, terutama kestabilan emosi seorang Single parents. 

  Regulasi emosi merupakan cara individu mempengaruhi emosi yang mereka 

miliki, kapan mereka merasakannya dan bagaimana mereka mengalami atau 

mengekspresikan emosi tersebut.  Dan kebanyakan Wanita lebih emosional dan 

penuh perasaan sedangkan laki-laki lebih rasional dan menggunakan logika. 

Seseorang yang mampu meregulasi emosinya akan mendapatkan tingkah laku, dan 

hubungan sosial (Davidson 2014).  

  Menurut Goleman (2014) proses regulasi emosi ada lima yaitu:  

1) Situation selection 

  Cara individu mendekati atau menghindari orang maupun situasi yang dapat 

menimbulkan emosi yang berlebihan.  

2) Situation modification 

  Cara individu mengubah lingkungan sehingga akan ikut mengurangi 

pengaruh kuat dari emosi yang timbul.  

3) Attention deployment 

  Cara individu mengalihkan perhatian mereka dari situasi yang tidak 

menyenangkan untuk menghindari timbulnya emosi yang berlebihan.  
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4) Cognitive change 

  Cara individu mengevaluasi kembali situasi dengan mengubah cara berpikir 

menjadi lebih positif sehingga dapat mengurangi pengaruh kuat dari emosi.  

5) Response modulation 

  Usaha individu untuk mengatur dan menampilkan respon emosi yang tidak 

berlebihan. 

 

2.2  Konsep Dasar Stress 

2.2.1 Pengertian Stress  

         Stress menurut Maramis (dalam Kusnadi, 2015) adalah segala masalah atau 

tuntutan penyesuaian diri, dan karena itu sesuatu yang mengganggu keseimbangan 

kita. Stress menurut Hawari (dalam Sunaryo, 2016) adalah reaksi atau respon tubuh 

terhadap stress psikososial (tekanan mental atau beban kehidupan). Stress 

psikososial adalah setiap keadaan atau peristiwa yang menyebabkan perubahan 

dalam kehidupan seseorang sehingga orang tersebut mengadakan adaptasi atau 

penyesuaian diri untuk menanggulanginya. Apabila seseorang yang menerima 

stressor tidak mampu melakukan adaptasi dan mengatasi stressor tersebut, akan 

timbul keluhan yaitu stress. (Kusnadi, 2015).  

2.2.2 Macam-macam Stress 

         Ditinjau dari penyebabnya stress dibagi menjadi enam macam, diantaranya: 

1) Stress Fisik  

  Stress disebabkan karena keadaan fisik seperti temperatur yang tinggi atau 

rendah, suara yang bising, sinar matahari, atau tegangan arus listrik.  
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2) Stress Kimiawi  

  Stress disebabkan karena zat kimia seperti adanya obat obatan, zat beracun, 

asam, basa kuat, faktor hormon atau gas yang prinsipnya karena pengaruh senyawa 

kimia.  

3) Stress Mikrobiologik  

Stress disebabkan karena kuman seperti adanya virus, bakteri, atau parasit.  

4) Stress Fisiologik   

Stress yang disebabkan karena gangguan fungsi organ tubuh diantaranya 

gangguan dari struktur tubuh, fungsi jaringan organ dan lain lain. 

5) Stress Proses Pertumbuhan dan Perkembangan  

Stress yang disebabkan karena proses pertumbuhan dan perkembangan 

seperti pubertas, perkawinan, dan proses lanjut usia.  

6) Stress Psikis atau Emosional  

Stress yang disebabkan karena gangguan situasi psikologis atau 

ketidakmampuan kondisi psikologis untuk menyesuaikan diri seperti hubungan 

interpersonal, social budaya, atau keagamaan (Sunaryo, 2016).  

2.2.3 Penyebab Stress 

  Menurut (Stuart, 2016) faktor penyebab stress yaitu :  

1)  Biologi yang dapat mempengaruhi stress meliputi faktor keturunan, status 

nutrisi, dan status kesehatan.  

2)  Psikologi yang dapat mempengaruhi stress pada usia remaja meliputi 

kemampuan verbal, pengetahuan moralnya, personal terhadap dirinya sendiri 

dan golongan, atau motivasi.  
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3)  Sosial budaya, meliputi faktor pendidikan, pekerjaan, posisi sosial, latar 

belakang budaya, dan agama.  

2.2.4 Tahapan Stress  

  Menurut (Priyoto, 2015) tahapan stress sebagai berikut:  

1)  Stress Tingkat I  

  Tahapan ini merupakan tingkat stress yang paling ringan, dan biasanya 

disertai dengan perasaan perasaan sebagai berikut: (1) Semangat besar. (2) 

Penglihatan tajam tidak sebagaimana biasanya. (3) Energi dan gugup berlebihan, 

kemampuan menyelesaikan pekerjaan lebih dari biasanya. Tahapan ini biasanya 

menyenangkan dan orang lain bertambah semangat, tapi tanpa disadari bahwa 

sebenarnya cadangan energinya sedang menipis.  

2)  Stress Tingkat II  

  Dalam tahapan ini dampak stress yang menyenangkan mulai menghilang dan 

timbul keluhan keluhan dikarenakan cadangan energi tidak lagi cukup sepanjang 

hari. Keluhan-keluhan yang sering dikemukakan sebagai berikut: (1) Merasa letih 

sewaktu bangun pagi. (2) Merasa Lelah sesudah makan siang. (3) Merasa lelah 

menjelang sore hari. (4) Terkadang gangguan dalam system pencernaan (gangguan 

usus, perut kembung), kadang pula jantung berdebar-debar. (5) Perasaan tegang 

pada otot otot punggung dan tengkuk (belakang leher). (6) Perasaan tidak bisa 

santai. 

3)  Stress Tingkat III  

  Pada tahapan ini keluhan letih semakin Nampak disertai dengan gejala-gejala: 

(1) Gangguan usus lebih terasa (sakit perut, mulas, sering ingin ke belakang). (2) 
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Otot otot terasa lebih tegang. (3) Perasaan tegang yang semakin meningkat. (4) 

Gangguan pola tidur (sukar tidur, sering terbangun malam dan sukar tidur Kembali, 

atau bangun tidur pagi). (5) Badan terasa goyang, rasa-rasa mau pingsan (tidak 

sampai pingsan). Pada tahap ini penderita sudah harus berkonsultasi pada dokter, 

kecuali keluhan beban stress tuntutan tintitan dikurangi, dan tubuh mendapat 

kesempatan untuk bersitirahat atau relaksasi, guna untuk memulihkan suplai 

oksigen.  

4)  Stress Tingkat IV  

  Tahapan ini sudah menunjukkan keadaan yang lebih buruk yang ditandai 

dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1) Untuk bisa bertahan sepanjang hari terasa 

sangat sulit. (2) Kegiatan kegiatan yang semula menyenangkan kini terasa sulit. (3) 

Kehilangan kemampuan untuk menghadapi situasi, pergaulan, sosial, dan kegiatan 

kegiatan rutin lainnya terasa berat. (4) Tidur semakin sukar, mimpi mimpi 

menegangkan, dan seringkali tebangun dini hari. (5) Perasaan negativistik. (6) 

Kemampuan berkonsentrasi menurun tajam. (7) Perasaan takut yang tidak dapat 

dijelaskan apa penyebabnya.  

5)  Stress tingkat V  

  Tahapan ini merupakan keadaan yang lebih mendalam dari tahapan IV diatas, 

yaitu: (1) Keletihan yang mendalam (physical and psychological exhaustion). (2) 

Untuk pekerjaan-pekerjaan yang sederhana saja terasa kurang mampu. (3) 

Gangguan sistem pencernaan (sakit maag dan usus) lebih sering, sukar buang air 

besar atau sebaliknya feses cair dan sering kebelakang. (4) Perasaan takut yang 

semakin menjadi, mudah bingung dan panik.  
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6)  Stress tingkat VI  

  Tahapan ini merupakan puncak keadaan gawat darurat, tidak jarang penderita 

dalam tahapan ini dibawa ke ICCU. Gejala gejala ini cukup mengerikan yaitu: (1) 

Debar jantung terasa amat keras, hal ini disebabkan zat adrenal yang dikeluarkan, 

karena stress tersebut cukup tinggi dlam peredaran darah. (2) Nafas sesak, megap-

megap. (3) Badan gemetar, tubuh dingin keringat bercucuran. (4) Tenaga untuk hal 

yang ringan sekalipun tidak kuasa lagi, pingsan atau collaps. Menunut Priyoto 

(2015) klasifikasi tingkat stress dibagi menjadi tiga macam yaitu stress ringan, 

stress sedang dan stress bcrat. Stress ringan adalah stressor yang dihadapi secara 

teratur seperti terlalu banyak tidur, kemacetan lalu lintas, dan kritikan dari atasan 

yang sering terjadi pada kehidupan sehari hari. Situasi seperti ini biasanya 

berlangsung beberapa menit atau jam, kondisi ini dapat membantu individu menjadi 

waspada dan bagaimana mencegah resiko yang signifikan untuk menimbulkan 

gejala. Namun, stress ringan yang banyak dalam waktu singkat dapat meningkatkan 

resiko penyakit. Stress sedang berlangsung lebih lama, dari beberapa jam sampai 

bebrapa hari. Misalnya, perselisihan yang tidak terselesaikan dengan rekan kerja, 

anak yang sakit, atau ketidakhadiran yang lama dari anggota keluarga. Pada stress 

tingkat ini individu lebih memfokuskan hal penting saat ini dan mengesampingkan 

yang lain sehingga mempersempit lahan persepsinya. Stress berat merupakan 

situasi kronis yang dapat berlangsung beberapa minggu sampai beberapa tahun. 

Pola tingkat ini lahan persepsi individu sangat menurun dan cenderung memusatkan 

perhatian pada hal hal lain, semua perilaku ditunjukkan untuk mengurangi stress 

individu tersebut mencoba memuaskan perhatian pada lahan lain dan memerlukan 

banyak pengarahan. Stress berat bisa terjadi pada kondisi seperti perselisihan 
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perkawinan terus menerus, kesulitan finansial berkepanjangan dan penyakit fisik 

jangka Panjang.  

2.2.5 Tanda dan Gejala Stress 

Gejala terjadinya stress secara umum terdiri dari 2 gejala:  

1)  Gejala Fisik  

  Bentuk gangguan fisik yang sering timbul pada stress adalah nyeri dada, diare 

selama beberapa hari, sakit kepala, mual, jantung berdebar, lelah, sukar tidur dan 

lain lain.  

2)  Bentuk Psikis  

  Bentuk gangguan psikis yang sering terlihat adalah cepat marah, ingatan 

melemah, tak mampu berkonsentrasi, tidak mampu menyelesaikan tugas, perilaku 

impulse, reaksi berlebihan terhadap hal kecil, daya kemampuan berkurang, tidak 

mampu santai pada saat yang tepat, tidak tahan terhadap suara atau gangguan lain, 

dan emosi tidak terkendali (Priyoto, 2015). 

2.2.6 Dampak Stress   

  Kondisi dari stress memiliki dua aspek fisik atau biologis (melibatkan materi 

atau tantangan yang menggunakan fisik) dan psikologis (melibatkan bagaiamana 

individu memandang situasi dalam hidup mereka). 

1)  Aspek Biologis 

  Ada beberapa gejala fisik yang dirasakan ketika seseorang sedang mengalami 

stress diantaranya adalah sakit kepala yang berlebihan, tidur menjadi tidak nyenyak, 

gangguan pencernaan, hilangnya nafsu makan, gangguan kulit dan produksi 

keringat yang berlebihan diseluruh tubuh. 
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2)  Aspek Psikologis  

   Ada tiga gejala psikologis yang dirasakan Ketika seseorang sedang 

mengalami stress gejala tersebut adalah kognisi, emosi dan tingkah laku.  

(1)  Gejala Kognisi  

  Gangguan daya ingat (menurunnya daya ingat, mudah lupa dengan suatu hal) 

perhatian dan konsentrasi yang berkurang sehingga seseorang tidak fokus dalam 

melakukan suatu hal, merupakan gejala-gejala yang muncul pada aspek gejala 

kognisi.  

(2)  Gejala Emosi  

  Mudah marah, kecemasan yang berlebihan terhadap segala sesuatu merasa 

sedih dan depresi merupakan gejala-gejala yang muncul pada aspek gejala emosi. 

(3)  Gejala tingkah laku  

  Tingkah laku negative yang muncul Ketika seseorang mengalami stress pada 

aspek gejala tingkah laku adalah mudah menyalahkan orang lain dan mencari 

kesalahan orang lain, suka melanggar norma karena dia tidak bisa mengontrol 

perbuatannya dan bersikap tak acuh pada lingkungan dan suka melakukan 

penuduhan pekerjaan (Fransiska, 2019). 

2.2.7 Tingkatan Stress  

   (Dalam Priyoto, 2015) menjelaskan beberapa tingkatan stress yang dialami 

oleh individu, antara lain: 

1) Stress Normal  

  Stress normal yang merupakan bagian alamiah dari kehidupan. Misalnya 

meraskan detak jantung yang lebih keras setelah beraktivitas, kelelahan setelah 

mengerjakan tugas, takut tidak lulus ujian.  
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2) Stress Ringan  

  Stressor yang dihadapi yang bisa berlangsung beberapa menit atau jam. 

Contohnya adalah dimarahi dosen, kemacetan. Stressor ini dapat menimbulkan 

gejala, antara lain kesulitan bernafas, bibir kering, lemas, keringat berlebihan 

Ketika temperature tidak panas, takut tanpa ada alasan yang jelas, merasa lega jika 

Situasi berakhir.  

3)  Stress Sedang  

  Stress yang berlangsung beberapa jam sampai beberapa hari. Misalnya 

perselisihan yang tidak dapat diselesaikan dengan seseorang. Stressor ini dapat 

menimbulkan gejala yaitu, mudah merasa Lelah, mudah marah, sulit untuk 

beristirahat, mudah tersinggung dan gelisah.  

4)  Stress Berat  

  Situasi kronis yang dapat terjadi dalam beberapa minggu, seprti perselisihan 

dengan dosen atau teman secara terus menrus, penyakit fisik jangka Panjang dan 

kesulitan finansial. Stressor ini dapat menimbulkan gejala yaitu, merasa tidak kuat 

lagi untuk melakukan kegiatan, mudah putus asa, kehilangan minat akan segala hal, 

merasa tidak dihargai, merasa tidak ada hal yang bisa diharapkan dimasa depan. 

5)  Stress Sangat Berat  

  Situasi kronis yang dapat terjadi dalam beberapa bulan dan dalam kurun 

waktu yang tidak dapat ditentukan. Biasanya seseorang untuk hidup cenderung 

pasrah dan tidak memiliki motivasi untuk hidup. Seseorang dalam tingkatan stress 

ini biasanya teridentifikasi mengalami depresi berat kedepannya. 

2.2.8 Pengukuran Tingkat Stress 
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  Terdapat beberapa macam cara untuk menilai stress salah satunya adalah 

Depression Anxiety Stress Scale (DASS) merupakan instrument yang digunakan 

oleh Lovibond, S.H dan Lovibond P.F (dalam Nursalam, 2015) untuk mengetahui 

tingkat depresi, kecemasan dan stress.  

  Depression Anxiety Stress Scale (DASS) terdiri dari 42 pertanyaan , 42 item 

DASS itu sendiri dapat dibagi lagi berdasarkan tingkat depresi, kecemasan dan 

stress, dimana untuk pengukuran stress terdiri dari 14 pertanyaan yang mempunyai 

skor 0 sampai 3, penilaiannya adalah dengan memberikan skor yaitu: skor 0 untuk 

setiap pernyataan yang tidak dialami, skor 1 untuk setiap pernyataan yang kadang-

kadang dialami, skor 2 untuk setiap pernyataan yang sering dialami dan skor 3 

untuk setiap pernyataan yang hampir setiap saat dialami.  

  Tingkat stress diketahui dengan melihat jumlah skor dengan acuan: Normal 

dengan jumlah skor 0-14, stress normal dengan jumlah 15-18, stres ringan dengan 

jumlah skor 19-25, stress sedang jumlah skor 26-33 dan stress berat jumlah skor 34 

(Nursalam,2016). 

Kuesioner Depression Anxiety Stres Scale 42 (DASS 42)  

Keterangan:  

0 : Tidak ada atau tidak pernah  

1 : Sesuai dengan yang dialami sampai tingkatan tertentu, atau kadang kadang  

2 : Sering  

3 : Sangat sesuai dengan yang dialami, atau hampir setiap saat 
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NO PERNYATAAN 0 1 2 3 

1 Saya merasa bahwa diri saya menjadi marah karena 

hal hal sepele. 

    

2 Saya merasa bibir saya sering kering.     

3 Saya sama sekali tidak dapat merasakan perasaan 

positif. 

    

4 Saya mengalami kesulitan bernafas (misalnya: 

seringkali terengah engah atau tidak dapat bernafas 

padahal tidak melakukan aktivitas fisik sebelumnya. 

    

5 Saya sepertinya tidak kuat lagi untuk melakukan suatu 

kegiatan. 

    

6 Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap suatu 

situasi. 

    

7 Saya merasa goyah (misalnya, kaki terasa mau copot)     

8 Saya merasa sulit untuk bersantai.     

9 Saya menemukan diri saya berada dalam situasi yang 

membuat saya merasa sangat cemas dan saya akan 

merasa sangat lega jika semua ini berakhir. 

    

10 Saya merasa tidak ada hal yang dapat diharapkan di 

masa depan.  

    

11 Saya menemukan diri saya mudah merasa kesal.      

12 Saya merasa telah menghabiskan banyak energi untuk 

merasa cemas.  

    

13 Saya merasa sedih dan tertekan.      

14 Saya menemukan diri saya menjadi tidak sabar ketika 

mengalami penundaan (misalnya: kemacetan lalu 

lintas, menunggu sesuatu).  

    

15 Saya merasa lemas seperti mau pingsan.      

16 Saya merasa saya kehilangan minat akan segala hal.      

17 Saya merasa bahwa saya tidak berharga sebagai 

seorang manusia.  

    

18 Saya  merasa bahwa saya mudah tersinggung.      

19 Saya berkeringat secara berlebihan (misalnya: tangan 

berkeringat), padahal temperatur tidak panas atau 

tidak melakukan aktivitas fisik sebelumnya. 

    

20 Saya merasa takut tanpa alasanan yang jelas.      

21 Saya merasa bahwa hidup tidak bermanfaat.      

22 Saya merasa sulit untuk beristirahat.      

23 Saya mengalami kesulitan dalam menelan.      

24 Saya tidak dapat merasakan kenikmatan dari 

berbagai  hal yang saya lakukan. 

    

25 Saya menyadari kegiatan jantung, walaupun saya 

tidak sehabis melakukan aktivitas fisik (misalnya: 

merasa detak jantung n: meningkat atau melemah .  

    

26 Saya merasa putus asa dan sedih.      
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NO PERNYATAAN 0 1 2 3 

27 Saya merasa bahwa saya sangat mudah marah.      

28 Saya merasa sulit untuk tenang setelah sesuatu 

membuat saya kesal.  

    

29 Saya takut bahwa saya akan 'terhambat' oleh tugas 

tugas sepele yang tidak biasa saya  lakukan.  

    

30 Saya tidak merasa antusias dalam hal apapun     

31 Sulit untuk antusias pada banyak hal      

32 Berada Dalam keadaan tegang     

33 Sulit mentoleransi gangguan terhadap hal sedang di 

lakukan  

    

34 Merasa tidak berharga     

35 Tidak dapat memaklumi hal apapun yang 

menghalangi untuk menyelesaikan hal yang sedang 

anda lakukan  

    

36 Ketakutan      

37 Tidak ada harapan untuk masa depan      

38 Merasa hidup tidak berarti      

39 Mudah gelisa      

40 Khawatir dengan situasi saat diri saya mungkin 

menjadi panik dan mempermalukan diri sendiri 

    

41 Gemetar      

42 Sulit untuk mengatakan inisiatif dalam sesuatu      

Sumber : Nursalam (2016) 

Dari 42 pernyataan di atas terdapat 14 pertanyaan yaitu nomer (1,6,8,11, 

12,14,18,22,27,29,32,33,35,39) untuk mengukur tingkat stres. Jumlah skor dari 14 

pertanyaan tersebut yaitu 0-14 (Normal), 15-18 (Ringan) 19-25 (Sedang), 26-33 

(Berat), 34 (Sangat Berat) (Nursalam, 2016). 

 

2.3  Konsep Dukungan Sosial  

2.3.1 Pengertian Dukungan Sosial  

  Dukungan sosial merupakan hadirnya orang-orang tertentu yang secara 

pribadi memberikan nasehat, motivasi, arahan dan menunjukkan jalan keluar ketika 

individu mengalami masalah dan pada saat mengalami kendala dalam melakukan 

kegiatan secara terarah guna mencapai tujuan. 
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  Dukungan sosial sangatlah penting untuk dipahami karena dukungan sosial 

menjadi sangat berharga ketika individu mengalami suatu masalah oleh karena itu 

individu yang bersangkutan membutuhkan orang-orang terdekat yang dapat 

dipercaya untuk membantu dalam mengatasi permasalahannya tersebut. 

  Dukungan sosial berperan penting dalam perkembangan manusia. Misalnya, 

orang yang relasi yang baik dengan orang lain, maka orang tersebut memiliki 

mental dan fisik yang baik, kesejahteraan subjektif tinggi, dan tingkat morbiditas 

dan mortalitas yang rendah (David & Oscar, 2017). 

  (Winda, 2013) menyatakan bahwa beberapa aspek yang harus dipenuhi 

sehingga tercipta dukungan sosial yang baik:  

1) Dukungan emosional (ungkapan empati, kepedulian dan perhatian).  

Misalnya mengucapkan bela sungkawa terhadap individu yang kehilangan 

salah satu keluarganya.  

2) Dukungan penghargaan (ungkapan hormat atau penghargaan positif, dorongan 

maju atau persetujuandengan gagasan atau perasaan individu dan perbandingan 

positif dengan orang lain), misalnya orang-orang yang kurang mampu atau 

lebih buruk keadaannya (menambah penghargaan diri).  

3) Dukungan instrumental. Misalnya memberikan bantuan langsung kepada 

korban bencana alam.  

4) Dukungan informatif. Misalnya memberikan masukan atau saran dan umpan 

balik. 

Dengan adanya dukungan sosial yang telah diberikan, menunjukkan 

hubungan interpersonal yang melindungi individu terhadap konsekuensi stres.  
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Dukungan sosial yang diterima dapat membuat individu dapat membuat 

individu merasa tenang, diperhatikan, dicintai, timbul rasa percaya diri dan 

kompeten. Hubungan sosial yang supportif secara sosial juga meredam efek stres, 

membantu orang mengatasi stres dan menambah kesehatan. Selain itu, dukungan 

sosial bisa efektif dalam mengatasi takanan psikologis pada masa-masa sulit dan 

menekan. Maka, penilaian positif terhadap dukungan sosial mengartikan bahwa 

individu mempersepsi dukungan yang diberikan oleh individu lain telah diterima 

dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Sebaliknya, penilaian 

negatif terhadap dukungan sosial yang diberikan tidak dapat diterima dan dirasakan 

dengan baik karena kurang dengan kubutuhan yang dimilikinya.  

Langkah-langkah dalam penelitian dukungan sosial perlu dirasakan oleh 

subjek dalam pandangan jangka panjang. Upaya tindak lanjut dari penelitian 

dukungan sosial adalah mengevaluasi tingkat sosial yang mendukung atau yang 

baik dengan rentang waktu yang relatif lama (sekitar 6 bulan), setelah itu subjek 

melaporkan persepsi saat ini tentang tingkat dukungan mereka. Dengan 

menggunakan ukuran waktu yang relatif lama (6 bulan) diharapkan dapat 

mengurangi perasaan yang impulsif (depresi, khawatir) pada subjek (David E., F. 

Hybels, Proeschold-Bell, 2018). 

Dukungan sosial dapat diberikan kepada seseorang dengan melakukan 

beberapa cara, seperti memberikan dukungan, memberikan pernyataan yang 

memihak kepada individu, memberikan suatu penghargaan, memberikan kalimat 

positif, memberikan semangat, perhatian, segala macam bantuan berupa psikis 

maupun fisik. Adapaun cara yang digunakan seseorang dalam menerima dukungan 
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sosial dengan melakukan perumahan mind set terhadap stresor, dengan begitu 

seseorang mampu merasakan, bahwa ada orang-orang terdekat yang memberikan 

perhatian kepadanya, seperti halnya seorang perawat memiliki masalah akan pergi 

ke menghampiri teman untuk membicarakan masalahnya. Dengan adanya 

dukungan sosial itu selalu berkaitan dengan dua hal yaitu pola persepsi individu 

terhadap seseorang yang dapat diandalkan dalam membantu menyelesaikan 

masalah, serta tingkatan kepuasan dukungan yang diterima terkait dengan pola 

persepsi individu yang kebutuhan harus terpenuhi (Smet, dalam Parama & Pande, 

2018). 

Kusrini dan Prihartani (2014) Manfaat dari penerimaan dukungan sosial dari 

orang yang dipercaya akan merasa dirinya diperhatikan, dihargai, serta merasa 

dicintai. Individu yang menerima dukungan sosial akan merasa senang, merasa 

diberikan bantuan orang lain berdasarkan dari hubungan formal atau informal.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, manfaat dukungan sosial, dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam meraih prestasi akademik siswa yang 

menjadi subjeknya. Dhamayantie (2018) manfaat dari terjalinnya dukungan sosial 

dalam diri individu yaitu untuk menumbuhkan interaksi positif antar individu di 

lingkungannya. Dukungan sosial juga akan bermanfaat bagi individu dalam 

membangun hubungan atas peran-peran yang dimiliki individu dengan yang lain. 

Penilaian secara positif dari dukungan sosial dapat didefinisikan bahwa 

individu tersebut beranggapan bahwa dukungan sosial yang dia terima dari orang 

lain, digunakan dengan baik sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Dampak positif 

dari individu yang menerima dukungan sosial dari orang lain dengan tepat, yaitu 
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dapat menjadi koping stres ketika individu memiliki masalah, dan dapat 

memberikan kesejahteraan dalam diri individu itu Bovien (Fabian dkk, 2017). 

Dampak positif bagi individu yang menerima dukungan sosial dari orang lain, 

individu tersebut akan lebih mampu melakukan penyesuaian diri di lingkungannya, 

ataupun menyesuaikan diri dalam keadaan atau masalah yang dialami (Amylia & 

Surjaningrum, 2014).  

2.3.2 Faktor Internal yang Mempengaruhi Dukungan Sosial  

(Rokhmatika & Darminto, 2013),  

1) Persepsi adalah persepsi yang dimiliki oleh individu yang bertindak sebagai 

penerima dukungan sosial dari orang lain.  

2) Pengalaman pribadi, pengalaman adalah segala sesuatu yang terjadi dalam 

kesadaran organisme individu pada suatu peristiwa tertentu.  

Faktor eksternal menurut (Brown, 2018) adalah faktor yang berasal dari luar 

diri seseorang yang mempengaruhi kehidupan sosialnya, kesejahteraan sosial dan 

kesehatan mental. Dukungan sosial bisa didapatkan dari faktor lingkungan terdekat, 

yakni dari keluarga, teman sebaya, teman kerja, dan pasangan.  

Dalam jurnal penelitian oleh Lee dan Ybarra (2017) yang berjudul Cultivating 

Effective Social Support Through Abstraction: Reframing Social Support Promotes 

Goal-Pursuit yang dipublikasikan oleh Psychology Bulletin, Journal of SAGE 

Publication. Dalam penelitian ini, kami akan menjelaskan perspektif lain dalam 

membantu memahami paradoks tentang dukungan sosial. Apakah dukungan sosial 

mampu diterima secara efektif dan berhasil dirasakan oleh individu tersebut. 
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Kemungkinan diterimanya dukungan sosial, tergantung pada siapa orang yang 

melakukannya, ataupun dalam jenis dukungan sosial bagaimana yang diberikan.  

2.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial  

Menurut Cohen dan Syme (dalam Andarini & Fatma, 2013) adalah sebagai 

berikut:  

1) Pemberian dukungan. Pemberi dukungan adalah orang-orang yang memiliki 

arti penting dalam pencapaian hidup sehari-hari.  

2) Jenis dukungan. Jenis dukungan yang akan diterima memiliki arti bila 

dukungan itu bermanfaat dan sesuai dengan situasi yang ada.  

3) Penerimaan dukungan. Penerimaan dukungan seperti kepribadian, kebiasaan, 

dan peran sosial akan menentukan keefektifan dukungan.  

4) Permasalahan yang dihadapi. Dukungan sosial yang tepat dipengaruhi oleh 

kesesuaian antara jenis dukungan yang diberikan dan masalah yang ada.  

5) Waktu pemberian dukungan. Dukungan sosial akan optimal di satu situasi 

tetapi akan menjadi tidak optimal dalam situasi lain. Lamanya pemberian 

dukungan. Lamanya pemberian dukungan tergantung pada kapasitas. 

Dari teori di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa dukungan sosial 

mempunyai faktor-faktor yang memengaruhi. Ada lima faktor yakni pemberian 

dukungan, jenis dukungan, penerimaan dukungan, permasalahan dukungan, 

permasalahan yang dihadapi dan waktu pemberi dukungan.  

2.3.4 Manfaat Dukungan Sosial  

Kusrini dan Prihartani (2014) Manfaat dari penerimaan dukungan sosial dari 

orang yang dipercaya akan merasa dirinya diperhatikan, dihargai, serta merasa 



32 

 

 
 

dicintai. Individu yang menerima dukungan sosial akan merasa senang, merasa 

diberikan bantuan orang lain berdasarkan dari hubungan formal atau informal. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, manfaat dukungan sosial, dapat 

meningkatkan kepercayaan diri pada single parents.  

Dhamayantie (2018) manfaat dari terjalinnya dukungan sosial dalam diri 

individu yaitu untuk menumbuhkan interaksi positif antar individu di 

lingkungannya. Dukungan sosial juga akan bermanfaat bagi individu dalam 

membangun hubungan atas peran yang dimiliki individu dengan yang lain.  

2.3.5 Dampak Dukungan Sosial  

Penerimaan dukungan itu sangat penting dalam beberapa alasan. 

Pertama, sebagian besar penelitian yang ada, telah mempertimbangkan bahwa 

penerima yang relatif pasif (misalnya, cenderung akan menimbulkan dampak 

negatif dari dukungan sosial yang terlihat). Menurut penelitian ini, tidak ada 

penelitian tentang bagaimana individu yang menerima dukungan sosial dapat 

melindungi diri dari kemungkinan dampak buruk yang bersifat merugikan dari jenis 

dukunan sosial tertentu. 

Kedua, kecuali jika individu yang menerima dukungan mengikutinya secara 

langsung, mereka cenderung terbatas kontrol atas jenis dukungan yang mereka 

terima atau bagaimana individu tersebut menerima itu. 

Dengan demikian, fokus pada apa yang bisa mereka lakukan untuk 

memaksimalkan Dukungan sosial yang individu terima adalah hal yang penting.  
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2.3.6 Pengukuran Dukungan Sosial 

Dalam penelitian ini, penulis penggunakan alat ukur yang konstruk dengan 

mengunakan empat dimensi sesuai dengan teori Sarafino (2011) yaitu dimensi 

dukungan sosial, dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasi 

dan dukungan persahabatan. Penulis mengunakan item yang valid dan melakukan 

modifikasi beberapa item pada indikator. Hal tersebut di karenakan untuk 

menghindari item yang gugur dan merupakan alat ukur yang memiliki validasi dan 

realibilitas yang baik, serta alat ukur tersebut bersifat umum yaitu mengunakan 

kunsioner skala likert.  

Kuesioner Dukungan Sosial  

Petunjuk       : Berilah tanda cek list (√) pada kolom jawaban yang telah tersedia 

Jawaban       : 

S  : Selalu  

SR : Sering    

J  : Jarang  

TP  : Tidak pernah  

No Pernyataan S SR J TP 

1 Adakah saudara yang tinggal berdekatan dengan 

anda? 

    

2 Bagaimana hubungan anda dengan saudara atau 

keluarga sekitar? 

    

3 Apakah anda menerima dukungan dari orang-orang 

terdekat anda? 

    

4 Pernahkah mereka membantu anda?     

5 Apakah pernah mendapatkan bantuan dukungan sosial 

dari orang di sekitar Anda? 

    

6 Apakah keluarga dari pihak suami atau istri pernah 

mengunjungi anda? 

    

7 Apakah pihak keluarga sering mendengarkan keluh 

kesah anda? 
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No Pernyataan S SR J TP 

8 Apakah keputusan yang Anda ambil selalu disetujui 

oleh pihak keluarga? 

    

9 Apakah anda sering mendapatkan penilaian positif 

dari orang di sekitar Anda? 

    

10 Apakah Anda juga mendapatkan nasehat maupun 

bimbingan dari orang terdekat anda? 

    

(Sumber: Sari.k 2013)  

Adapun cara  mengukurnya yaitu : 

Untuk pertanyaan positif selalu poin 4, sering poin 3, jarang poin 2, tidak 

pernah poin 1. Sedangkan untuk pertanyaan negative selalu poin 1, sering poin 2, 

jarang poin 3, tidak pernah poin 4. Sehingga dikategorikan: 

1) 55-72 dukungan sosial baik 

2) 37-54 dukungan sosial cukup 

3) 18-36 dukungan sosial kurang 

(Ardian, 2013) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



35 

 

 
 

2.4  Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

: Diteliti 

: Tidak Diteliti 

 

Gambar 2.1  Kerangka Konsep Hubungan Dukungan Sosial Dengan Tingkat Stres 

Pada Single parents di Desa Kemlagi Gede Kec Turi Kabupaten 

Lamongan 
 

 

Faktor-faktor penyebab terjadinya single parents adalah bercerai dan 

meninggal dunia. Dampak single parents adalah merasakan kesedihan mendalam 

karena kehilangan pasangan atau ditinggalkan karena perceraian tidak hanya 

berdampak pada kesehatan mental dan fisik, namun juga hubungan interper-sonal. 

Memberikan dukungan social seperti dukungan emosional, penghargaan, 

instrumental dan informatik, single parents akan merasa diberikan bantuan orang 

lain berdasarkan dari hubungan formal atau informal.  

Faktor Yang Mempengaruhi 

Single Parents 

Faktor Penyebab: 

1. Bercerai 

2. Meninggal Dunia 

 

Faktor Penyebab Stress 

1. Biologi 

2. Psikologi 

3. Sosial Budaya 

 

Tingkat stress 

1 Stres Tingkat I 

2 Stres Tingkat II 

3 Stres Tingkat III 

4 Stres Tingkat IV 

5 Stres Tingkat V 

6 Stres Tingkat VI 

Dukungan Sosial: 

1) Dukungan Emosional 

2) Dukungan Penghargaan 

3) Dukungan Instrumental 

4) Dukungan Informatik 

 

Dukungan Sosial 
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Faktor yang mempengaruhi stres memiliki dua aspek yaitu fisik, biologis 

(melibatkan materi atau tantangan yang menggunakan fisik) dan psikologis 

(melibatkan bagaiamana individu memandang situasi dalam hidup mereka). 

Manfaat dari penerimaan dukungan sosial dari orang yang dipercaya akan 

merasa dirinya diperhatikan, dihargai, serta merasa dicintai, dan dapat 

meningkatkan kepercayaan diri pada single parents. 

Hal ini apabila berlangsung terus menerus akan mempengaruhi stres pada 

Single parents. Dan gambaran tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan 

dukungan sosial dengan tingkat stres pada single parents di Desa Kemlagi Gede 

Kec Turi Kabupaten Lamongan. 

 

2.5  Hipotesis  

Hipotesis adalah Jawaban sementara dari rumusan masalah atau pertanyaan 

penelitian (Nursalam, 2015). Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

hubungan dukungan sosial dengan tingkat stresss pada single parents di Desa 

Kemlagigede Kec Turi Kabupaten Lamongan. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

      Pada bab ini akan disajikan : (1) Desain Penelitian, (2) Waktu dan Tempat 

Penelitian, (3) Kerangka Kerja, (4) Identifikasi Variabel, (5) Definisi Operasional 

Variabel, (6) Sampling Desain, (7) Pengumpulan dan Analisa Data, (8) Etika 

Penelitian. 

3.1. Desain Penelitian 

  Desain penelitian adalah suatu strategi penelitian dalam mengidentifikasi 

permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data dan mengidentifiksi 

dimana penelitian dilaksanakan (Nursalam, 2016). 

  Desain penelitian ini menggunakan metode korelasi analitik yaitu peneliti 

mencoba untuk mencari hubungan antar variabel, dengan pendekatan cross 

sectional yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar 

variabel dimana variabel independent dan variabel dependen diidentifikasi pada 

satu satuan waktu (Dharma, 2015). Penelitian ini mencari hubungan 2 variabel yaitu 

hubungan dukungan sosial dengan tingkat stres pada Single parents di Desa 

Kemlagigede kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. 

 

3.2. Waktu Dan Tempat Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Januari 2022 sampai selesai. Tempat 

penelitian dilakukan di Desa Kemlagigede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. 

 

3.3. Kerangka Kerja 
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  Kerangka kerja merupakan bagian kerja yang meliputi Langkah-langkah 

dalam aktifitas ilmiah mulai dari penetapan populasi, sampel dan Teknik sampling 

penelitian, Teknik pengumpulan data dan Analisa data atau kegiatan sejak awal 

penelitian akan dilaksanakan (Nursalam, 2016). Kerangka kerja dalam penelitian 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Kerja Penelitian Hubungan Dukungan Sosial dengan 

Tingkat Stress pada Single Parents di Desa Kemlagigede Kec Turi 

Kabupaten Lamongan.  

3.4. Identifikasi Variabel 

Populasi : Seluruh Single Parents yang tinggal di Desa Kemlagigede Kec 

Turi Kabupaten Lamongan yang berjumlah 55 responden. 

Sampling : Simple random Sampling 

Sampel : Sebagaian Single Parents yang tinggal di Desa Kemlagigede  

Kec Turi Kabupaten Lamongan yang berjumlah 49 responden. 

Desain Penelitian : Korelasi Analitik dengan pendekatan Cross Sectional 

Variabel Independen : 

Dukungan Sosial 

Skala Likert 

Variabel Dependen : 

Tingkat Stress 

Skala DASS 

Pengumpulan Data : Kuesioner dan Observasi 

Pengolaan dan Analisa data : editing, coding, scoring, tabulating, dengan uji 

spearman rank 

Penyajian Hasil 

Penarikan Kesimpulan 
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  Variabel adalah karakteristik yang melekat pada populasi, bervariasi antara 

satu orang dengan orang lainnya dan diteliti dalam penelitian. Penelitian pada 

dasarnya adalah mengukur variabel pada subjek, menggunakan instrument 

penelitian yang valid dan reliabel. Kemudian menentukan hubungan antar variabel-

variabel yang diteliti tersebut menggunakan uji statistik yang sesuai. Sehingga 

penentuan variabel yang akan diteliti merupakan kunci dalam suatu penelitian 

(Dharma, 2015). 

  Pada penelitian ini menggunakan variabel dependen dan variabel independent 

1) Variabel Independen disebut juga variabel sebab yaitu karakteristik dari subjek 

yang dengan keberadaanya menyebabkan perubahan pada variabel lainya (Dharma, 

2015). 1) Variabel independen pada penelitian ini adalah dukungan sosial. 2) 

Variabel Dependen adalah variabel akibat atau variabel yang akan berubah akibat 

pengaruh atau perubahan yang terjadi pada variabel independent (Dharma, 2015). 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Tingkat Stres pada single parents. 

 

3.5. Definisi Operasional 

  Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel 

dengan cara memberikan arti. Definisi operasional harus meliputi pemberian arti, 

menjelaskan cara mengukur, dan alat ukur yang digunakan dan menyatakan 

ukuranya digunakan (Nursalam, 2016). 

 

 

Tabel 3.1   Definisi Operasional Hubungan Dukungan Sosial Dengan Tingkat 

Stres Pada Single Parents Di Desa Kemlagigede kecamatan Turi 

Kabupaten Lamongan Tahun 2022. 
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Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator 

Alat 

Ukur 
Skala Skor 

Dukungan 

Sosial  

(Independen) 

Hadirnya 

orang-orang 

tertentu yang 

secara 

pribadi 

memberikan 

nasehat, 

motivasi.  

- Dukungan 

emosional 

- Dukungan 

Penghargaan 

- Dukungan 

instrumental  

- Dukungan  

Informatif 

Kuesioner 

Tertutup  

Ordinal Pertanyaan positif : 

Selalu : 4 

Sering : 3 

Jarang : 2 

Tdk pernah : 1 

Kategori : 

55-72: Dukungan 

Sosial baik 

37-54: Dukungan 

Sosial cukup 

18-36: Dukungan 

Sosial kurang 

(Nursalam 2016) 

Tingkat 

Stres 

(Dependen) 

Reaksi atau 

respon tubuh 

terhadap 

stress 

psikososial 

(tekanan 

mental atau 

beban 

kehidupan) 

Depression 

Anxiety Stress 

Scale (DASS) 

42, terdiri dari 

14 pertanyaan 

untuk 

mengukur 

tingkat stress. 

Kuesioner  

Skala 

DASS  

Ordinal  Skor : 

0 = tidak ada gejala 

sama sekali 

1 = kurang dari 

separuh gejala 

yang ada 

2 = separuh dari 

gejala yang ada 

3 = lebih dari 

separuh gejala 

yang ada 

4 = semua gejala 

yang ada 

 

Kategori : 

≤ 14 : tidak ada 

Stres  

14-20:Stres ringan 

21-27:Stres sedang 

28-41:Stres berat 

42-56:Stres sangat 

berat  

(Srigati 2016) 

 

 

 

3.6. Sampling Desain 
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3.6.1 Populasi Desain 

      Populasi adalah subjek yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Nursalam, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah seluruh 

Single parents di Desa Kemlagigede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan 

sejumlah 55 responden. 

3.6.2 Sampel Penelitian 

      Sampel merupakan Sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili 

populasi tersebut (Yusuf, 2017). Sampel yang diambil dalam penelitian ini 

Sebagian Single parents di Desa Kemlagigede kecamatan Turi Kabupaten 

Lamongan dan memenuhi kriteria inklusi dengan besar sampel 49 responden. 

Dengan menggunakan perhitungan sampel : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 · ⅇ2
 

Keterangan : 

N   : Ukuran populasi 

𝑛   : Ukuran sampel 

E   : Persen kelonggaram (5%)(0,05) 

Maka : 

𝑛 =
55

1 + 55 ⋅ (0,05)²
 

𝑛 =  
55

1 + 55 ⋅ 0,0025
 

𝑛 =  
55

1,1375
  

   = 48,351648352 = 49 responden 
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Jadi sampel yang dibutuhkan sebanyak 49 responden yang memenuhi kriteria 

inklusi. 

1)  Kriteria Inklusi 

      Kriteria inklusi adalah karakteristik subjek penelitian dari suatu populasi 

target yang terjangkau yang akan diteliti (Nursalam, 2016). 

(1)  Single parents Di Desa Kemlagigede kecamatan Turi Kabupaten lamongan. 

(2)  Single parents yang bersedia untuk diteliti dan menandatangani informed 

concent 

3.6.3 Sampling Penelitian 

      Sampling adalah proses menyeleksi porsi dan populasi untuk dapat mewakili 

populasi. Teknik sampling merupakan cara-cara yang ditempuh dalam pengambilan 

sampel agar memperoleh sampel yang benar-benar sesuai dengan keseluruhan 

objek penelitian (Nursalam, 2016). Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah simple random sampling. Simple random sampling merupakan 

jenis probabilitas yang paling sederhana. Untuk mencapai sampling ini, setiap 

elemen diseleksi secara acak (Notoadmojo, 2014). 

 

3.7. Pengumpulan Data Dan Analisa Data 

3.7.1 Pengumpulan Data 

      Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan proses 

pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian 

(Nursalam, 2016). 

      Setelah mendapatkan ijin dari Lembaga Penelitian Dan Pengabdian 

Masyarakat (LPPM) Universitas Muhammadiyah Lamongan dan Kepala Desa 
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Kemlagigede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. Peneliti mencari responden 

yang sesuai kriteria, yaitu Single parents. Kemudian mengadakan pendekatan 

kepada responden yang memenuhi kriteria inklusi penelitian untuk mendapatkan 

persetujuan dari responden. Selanjutnya peneliti menjelaskan cara pengisian 

kuesioner kemudian responden menjawab sejumlah pertanyaan dengan memberi 

tanda check list (√). Sedangkan pada variabel dependen peneliti menggunakan 

lembar observasi yang berisi 30 kriteria stres dengan skala ordinal. 

3.7.2 Instrumen Penelitian 

       Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti unutk 

mengobservasi, mengukur atau menilai suatu fenomena. Data yang diperoleh suatu 

pengukuran kemudian dianalisis dan dijadikan sebagai bukti (evidence) dari suatu 

penelitian (Dharma, 2015). Intsrumen penelitian yang digunakan pada variabel 

independen adalah lembar kuesioner mengunakan skala LIKERT sedangkan 

variabel dependen menggunakan skala DASS melalui kuesioner dan wawancara 

terpimpin. 

3.7.3 Analisa Data 

      Analisa data merupakan bagian yang penting untuk mencapai tujuan pokok 

penelitian, yang menjawab pertanyaan-pertanyaan yang mengungkap fenomena 

(Nursalam, 2016). Setelah data terkumpul melalui lembar kuesioner dan lembar 

observasi maka dilakukan: 

1)  Editing 

      Adalah kegiatan untuk pengecekan isi kuesioner apakah jawaban sudah 

lengkap, jelas, relavan, konsisten (Gahayu, 2019). 
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2)  Coding 

      Adalah kegiatan untuk merubah data yang bersifat uraian kedalam bentuk 

angka, sehingga memudahkan analisis (Gahayu, 2019). Coding untuk variabel 

independent Dukungan Sosial kurang kode 1, Dukungan Sosial Cukup  kode 2, 

dukungan baik kode 3. Sedangkan untuk variabel dependen tingkat stress tidak ada 

Tingkat stres kode 1, Tingkat stres ringan kode 2, Tingkat stres sedang kode 3, 

Tingkat stres berat kode 4 

3)  Scoring 

      Scoring adalah menentukan skor/nilai pada setiap jawaban responden 

(Nursalam, 2016). Kemudian dilakukan penyuntingan data pada variabel 

independent Dukungan Sosial dengan penilaian kategori kurang ≤55%, kategori 

sedang 56-75%, kategori baik 76-100%. Dan Dukungan sosial dengan penilaian 

selalu skor 4, sering skor 3, jarang skor 2, tidak pernah skor 1. Setelah itu hasil nilai 

yang diperoleh responden dijumlahkan dan dibandingkan dengan jumlah skor 

maksimal kemudian dikalikan 100%. 

Rumus yang digunakan: 

𝑃 =
𝛴𝑥 ⋅ 100

𝑁
 

Keterangan : P    : Prosentase 

                     ∑𝑥   : Nilai yang diperoleh 

                    N   : Jumlah soal 

Hasil penjumlahan didapat : 

      Dikatakan dukungan Sosial baik bila nilai 67-100%, cukup bila nilai 34-66%, 

dan kurang bila nilai 0-33%. 
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      Sedangkan untuk variabel dependen menggunakan skala DASS, kemudian 

diberi skor untuk setiap jawaban responden, bila tidak ada gejala sama sekali skor 

0, kurang dari separuh gejala yang ada skor 1, separuh gejala yang ada skor 2, lebih 

dari separuh gejala yang ada skor 3, dan semua gejala yang ada skor 4. 

      Hasil total skor adalah 56, setelah itu dikategorikan tidak ada Tingkat Stres 

jika skor kurang dari 14, Tingkat stres ringan skor 14-20, Tingkat Stres sedang skor 

21-27, Tingkat Stres berat skor 28-41, dan Tingkat Stres berat sekali 42-56. 

4)  Tabulating 

      Merupakan pengorganisasian data sedemikian rupa agar dapat dijumlahkan, 

disusun dan didata untuk disajikan dan dianalisis (Nursalam, 2016). Data yang 

sudah dikelompokkan dan diprosentasikan dimasukan kedlalam tabel distribusi 

frekuensi kemudian dianalisis sebagai berikut : 

Seluruhnya                  : 100% 

Hampir seluruhnya       : 76-99% 

Sebagian besar             : 51-75% 

Setengah                     : 50% 

Hampir³ setengah         : 26-49% 

Sebagian kecil              : 1-25% 

Tidak satupun              : 0% 

5)  Uji statistic 

      Setelah dikumpulkan melalui kuesioner dan observasi, maka akan dilakukan 

pengolahan hasil dalam bentuk prosentase. Selanjutnya untuk mengetahui 

hubungan dengan menguji spearman rank dengan menggunakan program 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS). 
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      Data yang sudah terkumpul kemudian diolah dan diidentifikasi, kemudian 

dianalisis secara analitik korelasi dengan menggunakan uji Spearman rank. uji ini 

digunakan untuk menguji hubungan antara variabel independent dan variabel 

dependen berskala ordinal. Dengan menggunakan perangkat lunak computer SPSS 

dan uji statistic dengan derajat kemaknaan P < α  maka H₁ diterima artinya terdapat 

hubungan dukungan Sosial dengan tingkat stres  pada Single parents di Desa 

Kemlagigede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. 

 

3.8. Etika Penelitian 

      Penelitian ini berhubungan dengan instansi, maka sebelum mengadakan 

penelitian harus dilengkapi dengan izin dari kepala instansi/ kepala tempat 

penelitian, oleh karena penelitian menggunakan manusia harus mendapatkan 

persetujuan dari responden yang diteliti dan instruksi tempat penelitian (Nursalam, 

2014). 

3.8.1  Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

      Informed consent merupakan persetujuan untuk berpartisipasi sebagai subjek 

penelitian setelah mendapatkan penjelasan yang lengkap dan terbuka dari penelitian 

keseluruhan. 

3.8.2  Tanpa Nama (Ananomity) 

       Masalah etika keperawatan merupakan masalah yang memberikan jaminan 

dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara meniadakan identitas seperti 

nama dan alamat subjek kemudian diganti oleh kode tertentu. 
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3.8.3 Kerahasiaan (Confidentiality) 

      Kerahasiaan informasi yang diberikan oleh subjek dijamin oleh peneliti, 

hanya kelompok data saja yang akan disajikan atas laporan hasil penelitian. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian beserta analisis hasilnya. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret – April 2023 Di Desa Kemlagi Gede 

Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. Subjek yang diambil adalah adalah Single 

Parents yang mengalami tingkat stress yang Tinggi dikarenakan kurangnya 

dukungan sosial. Dengan jumlah Single Parents yang diteliti 49 responden. 

  Pengajian data dimulai dari data umum meliputi gambaran lokasi penelitian, 

dan karakteristik lansia meliputi umur, jenis kelamin. Sedangkan data khusus 

meliputi dukungan sosial dan Tingkat Stress pada Single Parentsdata disajikan 

dalam bentuk tabel frekuensi kemudian di analisis uji spearman rank  pada program 

SPSS 16.0 untuk mengetahui hasil penelitian. 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Data Umum 

1) Gambaran Lokasi Penelitian 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah di Desa Kemlagi Gede 

Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. Desa aini terletak dijalan Kemlagigede, 

Turi, Lamongan (62252), dengan jumlah responden 49 orang. 
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2) Karakteristik Single Parents 

(1) Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1   Distribusi Berdasarkan Jenis Kelamin Single Parents Di Desa Kemlagi 

Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan (Maret-April Tahun 2023 

 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki – Laki 0 0% 

Perempuan 49 100% 

Total 49 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa dari 49 Single Parents 

didapatkan berjenis kelamin Laki-Laki tidak satupun (0%) dan hampir keseluruhan 

berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 49 Single Parents (100%). 

(2) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2   Distribusi Berdasarkan Usia Seluruh Single Perents Di Desa Kemlagi 

Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan Maret-April Tahun 2023 

 

Usia Frekuensi Presentase (%) 

36 - 46 tahun 25 51,0% 

46 - 56 tahun 19 38,8% 

56 – 65 tahun 5 10.2% 

Total  49 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas bahwa dari 49 Single Parents di Kemlagi Gede 

Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan hampir Seluruhnya (51,0%) Berusia 36-46 

Tahun, sebagian (38,8%) Berusia 46-56 Tahun.  Dan Sebagian kecil (10,2%)  

Berusia 56-65 Tahun.  
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4.1.2 Data Khusus 

1) Mengidentifikasi Tingkat Dukungan sosial pada Single Parents Di Desa 

Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. 

Tabel 4.3  Distribusi Tingkat Dukungan sosial pada Single Parents Di Desa 

Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan Maret-April 

2023. 

 

Tingkat Dukungan Sosial Frekuensi Presentase (%) 

Kurang 42 85,7% 

Cukup 2 4.1% 

Baik 5 10.2% 

Total 49 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dijelaskan bahwa dari 49 Single Parents hampir 

seluruhnya yang mengalami dukungan sosial kurang sebanyak 42 responden 

(85.7%) Sebagian yang mengalami dukungan sosial cukup 2 responden (4.1%) 

Sebagian yang mengalami dukungan sosial baik 5 responden (10.2%). 

2) Mengidentifikasi tingkat stress pada Single Parents di Di Desa Kemlagi Gede 

Keamatan Turi Kabupaten Lamongan. 

Tabel 4.4  Distribusi Tingkat Stress Di Desa Kemlagi Gede Keamatan Turi 

Kabupaten Lamongan Maret – April 2023. 

 

Tingkat Stres  Frekuensi Presentase (%) 

Normal 5 10,2% 

Ringan 5 10,2% 

Berat 13 26,5% 

Sangat berat 26 53.1% 

Total  49 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas menunjukan distribusi Single Parents yang 

mengalami tingkat stress di Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten 

Lamongan. Bahwa hampir seluruhnya memiliki tingkat stress parah sebanyak 26 

orang (53.1%), Sebagian yang memiliki tingkat stress berat 13 orang (26.5%), 
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sedangkan yang memiliki tingkat stress ringan 5 orang (10.2%) dan Sebagian kecil 

yang memiliki tingkat stress normal 5 orang (10.2%). 

3) Hubungan Dukungan sosial dengan tingkat stress pada Single Parents Di Desa 

Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan.  

Tabel 4.5  Hubungan Dukungan Sosial Dengan Tingkat Stress Pada Single 

Parents  Di Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan 

Maret-April 2023. 

 

No 
Dukungan 

Sosial 

Tingkat Stress 
Total 

Normal Ringan Berat Parah 

N % N % N % N % N % 

1 Kurang 0 0% 5 11,9% 13 31,0% 24 57.1% 42 100% 

2 Cukup 0 0% 0 0% 0 ,0% 2 100.% 2 100% 

3 Baik 5 100% 0 0% 0 0% 0 0% 5 100% 

       Total 5 10,2% 5 10.2% 13 26,5% 26 53.1% 49 100% 

  Uji Spearman rs = -0,424 p = 0,002 

 

Berdasarkan tabel 4.5 tabulasi silang hubungan Dukungan Sosial dengan 

tingkat stress di Desa Kemlagi Gede diperoleh data dari 49 responden diatas.  

Diperoleh bahwa jumlah Single Parents yang dukungan sosial kurang dengan 

tingkat stress normal sebanyak 0 (0%), Dukungan sosial kurang dengan tingkat 

stress  ringan 5 (11.9%), Dukungan sosial kurang dengan tingkat stress berat 13 

(31.0%,), Dukungan sosial kurang dengan tingkat stresss parah 24 (57.1%)  jumlah 

semua Single Parents di desa kemlagi gede dengan tingkat stress 42 (100%). 

Dukungan sosial cukup dengan tingkat stress normal sebanyak 0 (0%). Dukungan 

sosial cukup dengan tingkat stress ringan sebanyak 0 (0%), Dukungan sosial cukup 

dengan tingkat stress berat sebanyak 13 (31.0%), Dukungan sosial cukup dengan 

tingkat stress parah 24 (57.1%) jumlah semua Single Parents di desa kemlagi gede 

dengan tingkat stress cukup sebanyak 2 (100%). Dukungan sosial  baik dengan 

tingkat stress normal sebanyak 5 (100%), Dukungan sosial baik dengan tingkat 
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stress ringan sebanyak 0 ( 0%), Dukungan sosial baik dengan tingkat stress berat 

sebanyak 0 (0%), Dukungan sosial baik dengan tingkat stress parah sebanyak 0 

(0%). jumlah semua Single Parents di desa kemlagi gede dengan tingkat stress baik 

berjumlah 5 (100%). Sedangkan Dukungan sosial sangat baik dengan tingkat stress 

normal sebanyak 5 (10.2%) Dukungan sosial sangat baik dengan tingkat stress 

ringan sebanyak 5 (10,2%), Dukungan sosial sangat baik dengan tingkat stress berat 

sebanyak 13 (26,5%), Dukungan sosial sangat baik dengan tingkat stress parah 26 

(53.1%), jumlah semua Single Parents di desa kemlagi gede yang mengalami 

Dukungan sosial sangat baik sebanyak 49 (100%). 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji spearman rank (rho) 

dan analisa menggunakan SPSS 16.0 didapatkan nilai rs = -0.424 yang artinya 

Hubungan Dukungan Sosial Dengan Tingkat Stress pada Single Parents  di Desa 

Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan memiliki tingkat hubungan 

yang negatif dan korelasi sempurna. Dikatakan korelasi negatif jika hubungan 

antara dua variabel, ketika peningkatan satu variabel dikaitkan dengan penurunan 

variabel lainnya. Jika nilai variabel x mengalami kenaikan maka akan diikuti  

dengan variael y, jika nilai variabel x mengalami penurunan maka akan diikuti 

dengan menurun variabel y. Sehingga jika Dukungan sosial mengalami 

peningkatan maka tingkat stress pada Single Parents mengalami penurunan. Bahwa 

taraf signifikan dimana p=0,00 atau p<0,05, maka H1 diterima dan jika interval 

korelasi -0,424-0,02 termasuk dalam tingkat kemampuan yang sempurna. Sehingga 

H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 
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variabel hubungan Dukungan sosial dengan tingkat stress pada Single Parents Di 

Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. 

 

4.2 Pembahasan 

Pada pembahasan ini akan diuraikan sesuai dengan tujuan penelitian, hasil 

analisa dengan Hubungan Dukungan sosial dengan tingkat stress pada  Single 

Parents di Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan adalah 

sebagai berikut: 

4.2.1 Dukungan Sosial pada Single Parents Di Desa Kemlagi Gede Kecamatan 

Turi Lamongan  

Hasil penelitian yang didapat dari data di Desa Kemlagi Gede Kecamatan 

Turi Kabupaten Lamongan diperoleh bahwa dari 49 responden Single Parents 

hampir seluruhnya yang mengalami dukungan sosial kurang sebanyak 42 

responden (85.7%) Sebagian yang mengalami dukungan sosial cukup 2 responden 

(4.1%) Sebagian yang mengalami dukungan sosial baik 5 responden (10.2%). 

Dukungan sosial adalah informasi verbal atau non verbal serta bantuan yang 

nyata atau perilaku yang diberikan dari orang-orang disekitar subjek di dalam 

lingkungan sosialnya baik berupa kehadiran atau hal-hal yang memberi kekuatan 

emosional yang dapat mempengaruhi perilaku subjek, dukungan sosial dinyatakan 

sebagai suatu keadaan yang bermanfaat atau menguntungkan yang diperoleh dari 

orang lain seperti dari keluarga, teman, maupun dukungan dari tempat kerja. 

Dukungan sosial secara efektif mampu mengurangi timbulnya stress psikologis 

ketika menghadapi masa sulit. Dukungan sosial yang diterima oleh individu dapat 

berasal dari keluarga, teman, rekan kerja, komunitas atau organisasi yang diikuti.  
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Dukungan sosial dibutuhkan oleh para Single Parents agar dapat menjadi pribadi 

yang kuat dan dapat mengatasi setiap permasalahan hidup, sehingga Single Parents 

mampu mengurangi risiko negatif yang dapat merugikan. Sumber lain dari 

dukungan 10 sosial yang terpenting yaitu berasal dari dukungan anak karena bagi 

seorang Single Parents anak merupakan motivasi penting untuk dapat menjadi kuat 

dan bersemangat dalam menghadapi permasalahan (Hendrickson et al.2018). 

Seorang Single Parents memiliki keinginan kuat untuk mampu memberikan masa 

depan yang terbaik untuk anak-anaknya, sehingga anak merupakan kekuatan bagi 

seorang Single Parents dalam menghadapi tekanannya dan tidak akan 

mempengaruhi tekadnya dalam memenuhi kebutuhan anak-anaknya. Salah satu 

bentuk dari dukungan sosial yang dilakukan dengan cara menjalin hubungan 

dengan orang lain dan terlibat dengan lingkungan sosial merupakan faktor penting 

terkait tingkat keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuanya. 

Hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar Single 

Parents memerlukan dukungan sosial sebagai faktor yang mengurangi tingkat 

stress tersebut. Dukungan sosial memiliki korelasi yang positif dengan tingkat 

stress artinya apabila dukungan sosial tinggi maka tingkat stress juga cenderung 

rendah, dan sebaliknya jika dukungan sosial yang diterima rendah maka tingkat 

stress akan lebih tinggi.  

 

4.2.2 Tingkat Stress Pada Single Parents Di Desa Kemlagi Gede Kecamatan 

Turi Kabupaten Lamongan  
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Hasil penelitian yang di dapat dari data Di Desa Kemlagi Gede Kecamatan 

Turi Kabupaten Lamongan diperoleh bahwa dari 49 responden bahwa hampir 

seluruhnya memiliki tingkat stress parah sebanyak 26 orang (53.1%), Sebagian 

yang memiliki tingkat stress berat 13 orang (26.5%), sedangkan yang memiliki 

tingkat stress ringan 5 orang (10.2%) dan Sebagian kecil yang memiliki tingkat 

stress normal 5 orang (10.2%).  

Stres adalah reaksi/respon tubuh terhadap stressor psikososial (tekanan 

mental/beban kehidupan. Stres terdapat beberapa tingkatan yaitu ringan sedang 

berat. Stress sedang adalah stres yang berlangsung lebih lama dari beberapa jam 

sampai beberapa hari. Situasi perselisihan yang tidak terselesaikan dengan rekan 

anak yang sakit atau ketidakhadiran yang lama dari anggota keluarga merupakan 

penyebab stres sedang. Ciri-cirinya yaitu sakit perut, mules, otot-otot terasa tegang, 

perasaan tegang, gangguan tidur, badan terasa ringan Salah satu faktor yang 

mempengaruhi stres adalah faktor internal yang meliputi umur, pendidikan, dan 

pekerjaan. Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan 

lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan masyarakat, 

seseorang yang lebih dewasa dapat dipercaya dari orang yang belum tinggi 

kedewasaannya. Penyebab stress kedua subyek adalah termasuk kategori krisis 

yaitu suatu keadaan yang mendadak menimbulkan stres pada seorang individu atau 

suatu kelompok, misalnya kematian, bercerai, kecelakaan dan lain-lain. Dalam hal 

ini kematian pasangan yang dapat memberikan stres krisis pada kedua subyek, 

terutama bagi Single Parents yang suami atau istri meninggal secara tiba-tiba. bisa 

juga karena memiliki gejala-gejala stres yang tinggi, serta hasil wawancara 
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menunjukan beberapa gejala stres yang sangat berpengaruh diantaranya kesedihan 

yang mendalam, kesepian, cemas akan masa depan, dan kebingungan menghadapi 

masalah sehari-hari. Setelah diberikan dukungan Sosial terjadi perbedaan dalam 

perubahan tingkat stres yang dialami oleh Single Parents tersebut.  

Hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar Single 

Parents memiliki Tingkat stress yang sangat berat dikarenakan kebanyakan 

responden berumur 36-45 tahun yang memiliki kepribadian yang lebih dewasa dan 

memiliki emosi yang tidak stabil dalam menghadapi suatu masalah. Hal inilah yang 

memungkinkan membuat responden tidak mampu memberikan koping yang efektif 

terhadap dirinya.  

4.2.3 Hubungan Dukungan Sosial dengan Tingkat Stress Pada Single Parents 

Di Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan 

Hasil penelitian tabel 4.6 didapatkan hasil bahwa dari kedua variabel tersebut 

diuji signifikasinya dengan menggunakan uji SPSS 16.0 analisa menggunakan uji 

spermen’s rho didapatkan hasil bahwa antara Dukungan sosial dengan Tingkat 

stress pada single parents menunjukkan hasil yang sama yakni 0,002 < dari nilai 

standart 0,005. Hal ini membuktikan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak yang 

artinya adanya hubungan antara Dukungan Sosial dengan Tingkat stress pada single 

parents Di Desa Kemlagi Gede Keamatan Turi Kabupaten Lamongan. 

Dukungan sosial dibutuhkan oleh para single parents agar dapat menjadi 

pribadi yang kuat dan dapat mengatasi setiap permasalahan hidup, sehingga single 

parents mampu mengurangi risiko negatif yang dapat merugikan. Sumber lain dari 

dukungan sosial yang terpenting yaitu berasal dari dukungan anak karena bagi 
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seorang single parents anak merupakan motivasi penting untuk dapat menjadi kuat 

dan bersemangat dalam menghadapi permasalahan. Maka dari itu seorang single 

parents memiliki keinginan kuat untuk mampu memberikan masa depan yang 

terbaik untuk anak-anaknya, sehingga anak merupakan kekuatan bagi seorang 

single parents dalam menghadapi tekanannya dan tidak akan mempengaruhi 

tekadnya dalam memenuhi kebutuhan anak-anaknya. Salah satu bentuk dari 

dukungan sosial yang dilakukan dengan cara menjalin hubungan dengan orang lain 

dan terlibat dengan lingkungan sosial merupakan faktor penting terkait tingkat 

keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuannya (Aprilia, 2013). 

Upaya untuk mengatasi stres pada Single Parents salah satunya adalah 

menghindari stres yang berkepanjangan dengan cara tetap sabar dan iklas bahwa 

semua yang terjadi dalam diri bukanlah sebuah beban dan yakin mampu 

menghadapi dengan semangat yang tinggi. Keluaraga berperan penting untuk selalu 

mendukung single parents dalam menjalankan kehidupan rumah tanggannya. 

Dukungan sosial yang baik dari sahabat, atau lingkungan sekitar/masyarakat serta 

pemerintah menjadi energi positif bagi orang tua Single Parents. Dukungan sosial 

bisa berupa dukungan emosional atau instrumental. Dukungan emosional, ditandai 

dengan perhatian simpatik terhadap orang lain yang mengalami stres. Tujuannya 

untuk mengurangi emosi negatif dari seseorang. Dukungan instrumental, ditandai 

dengan bantuan yang lebih nyata atau berwujud. Misalnya, memberikan nasehat 

kepada single parents yang mengalami stres dengan mengubah persepsi terhadap 

sumber penyebab stres, menyelesaikan masalah yang ada serta mengubah 
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lingkungan yang dapat memicu timbulnya stress.yang dikemukakan (Himmah F. , 

2020). 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh menghasilkan kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan antara Dukungan Sosial dengan Tingkat Stress Pada 

Single Parents Semakin tinggi Dukungan Sosial maka semakin rendah Tingkat 

Stress yang dialami oleh Single Parents, begitupun sebaliknya. Hal ini berarti 

bahwa Hipotesis hubungan negatif antara Dukungan Sosial dengan Tingkat Stress 

Pada Single Parents Di Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan 

terbukti diterima. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

Pada bab ini akan diuraikan dan saran hasil penelitian tentang “Hubungan 

Dukungan Sosial dengan Tingkat Stress Pada Single Parents Di Desa Kemlagi 

Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan”. 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Single Parents Di Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan  

memiliki Dukungan Sosial yang kurang. 

5.1.2 Single Parents Di Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan  

memiliki Tingkat Stress Parah. 

5.1.3 Penelitian ini terdapat hubungan antara Dukungan Sosial Dengan Tingkat 

Stress Pada Single Parents Di Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi 

Kabupaten Lamongan.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran dari penulis 

yakni sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana informasi dan 

wawasan ilmu tentang bagaimana hubungan Dukungan Sosial Dengan Tingkat 

Stress Pada Single Parents Di Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten 

Lamongan.  
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5.2.2 Bagi Profesi 

1) Bagi Responden 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi pada responden 

mengenai hubungan Dukungan Sosial Dengan Tingkat Stress Pada Single Parents 

Di Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan.  

2) Bagi Profesi Keperawatan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan referensi tentang hubungan 

antara Dukungan Sosial Dengan Tingkat Stress Pada Single Parents Di Desa 

Kemlagi Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan.  

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan  

menjadi data dasar untuk penelitian selanjutnya terkait hubungan Dukungan Sosial 

Dengan Tingkat Stress Pada Single Parents Di Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi 

Kabupaten Lamongan.  

4) Bagi Penulis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman untuk menerapkan ilmu yang didapat khususnya tentang hubungan 

Dukungan Sosial Dengan Tingkat Stress Pada Single Parents Di Desa Kemlagi 

Gede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. 
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Lampiran 1 

 

JADWAL PENYUSUNAN SKRIPSI 

 

 

HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DENGAN TINGKAT STRESS PADA SINGLE PARENTS DI DESA KEMLAGI 

GEDE KECAMATAN TURI KABUPATEN LAMONGAN 

 

NO. KEGIATAN 

November 

2023 

Desember 

2023 

Januari 

2023 

Februari 

2023 

Maret 

2023 

April 

2023 

Mei 

2023 

Juni 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Identifikasi Masalah                                  

2. Penyusunan Proposal                                 

3. Ujian Proposal                                 

4. Revisi                                 

5. Pengurusan Ijin Penelitian                                 

6. Pengumpulan Data                                 

7. Pengolahan dan Analisis Data                                 

8. Penyusunan Laporan                                 

9. Uji Sidang Skripsi                                 

10. Perbaikan Skripsi                                 

11. Penggandaan Skripsi                                 
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Lampiran 2 

  



66 

 

 
 

Lampiran 3  
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Lampiran 4  
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Lampiran 5  
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Lampiran 6 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada Yth. 

Saudara calon responden 

Di Desa Kemlagi gede Kec Turi Lamongan 

 

Sebagai syarat tugas akhir mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Lamongan, saya akan melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Dukungan 

Sosial Dengan Tingkat Stres Pada Single Parents Di Desa Kemlagi Gede Kec Turi 

Kab Lamongan”. 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan saudara untuk 

menjadi responden dalam penelitian ini. Selanjutnya saya mohon kerjasamanya 

untuk mengisi kuesioner yang saya sediakan. Saya akan menjamin kerahasiaan 

jawaban yang anda berikan. 

Demikian atas bantuan dan partisipasinya disampaikan terima kasih. 

 

Lamongan, ……………… 2023 

Hormat Saya, 

 

 

 

Fara Nur Diana 

19.02.01.2865 
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Lampiran 7 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya mahasiswa yang berperan serta 

dalam penelitian yang berjudul “ Hubungan Dukungan Sosial Dengan Tingkat Stres 

Pada Single Parents Di Desa Kemlagi Gede Kec Turi Lamongan”. 

 Saya telah mendapatkan penjelasan tentang tujuan penelitian, kerahasiaan 

identitas dan saran informasi yang saya berikan serta hak saya untuk mengundurkan 

diri dari keikutsertaan saya dalam penelitian ini jika saya merasa tidak nyaman. 

 Persetujuan ini saya buat dengan sadar dan tanpa paksaan dari manapun. 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya.  

 

Lamongan,   2023 

 

 

(........................................) 
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Lampiran 8 

KUESIONER 

Depression Anxienty Stress Scale (DASS) 

 

Petunjuk Pengisian 

Untuk pengambilan data mengenai tingkat kecemasan menggunakan kuisioner 

berskala DASS (Depression Anxiety Stress Scale) disini responden diminta untuk 

memproyeksikan tingkat Stress yang dirasakan dengan cara memberikan tanda (√) 

pada lembar kuisioner sehingga disini peneliti dapat mengetahui tingkat Stres dari 

responden tersebut. Alat ukur DASS berfungsi untuk mengetahui tingkat Stress 

yang terdiri dari 42 item  dimana untuk pengukuran stress ada 14 pertanyaan dengan 

nilai skoring sebagai berikut: 

 

Dapression Anxienty Stress Scale 

(DASS) 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin  : 

Tanggal Pemeriksa  : 

1) Skor 0   = Tidak ada (tidak ada gejala sama sekali) 

2) Skor 1   = Kadang-Kadang (satu gejala dari pilihan yang ada) 

3) Skor 2   = Sering (sering dari gejala yang ada) 

4) Skor 3   = Berat (Sangat sesuai dengan yang dialami) 

Total skor    : kurang dari 14 = Tidak mengalami Stress 

1) Skor >14  = Tidak ada Stress 

2) Skor 15-18  = Tingkat Stress ringan 

3) Skor 19-25  = Tingkat Stress Berat 

4) Skor 26-33   = Tingkat Stress Parah 

5) Skor 34  = Tingkat Stress  Sangat Parah 
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Berilah tanda checklist (√) pada kolom skor sesuai dengan catatan yang anda 

berikan, jika terdapat gejala yang terjadi dengan keadaan saat ini pilihan 

boleh lebih dari satu macam! 

NO PERNYATAAN 0 1 2 3 

1 Saya merasa bahwa diri saya menjadi marah karena 

hal hal sepele. 

    

2 Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap suatu 

situasi. 

    

3 Saya merasa sulit untuk bersantai.     

4  Saya menemukan diri saya mudah merasa kesal.      

5  Saya merasa telah menghabiskan banyak energi untuk 

merasa cemas.  

    

6 Saya menemukan diri saya menjadi tidak sabar ketika 

mengalami penundaan (misalnya: kemacetan lalu 

lintas, menunggu sesuatu).  

    

7 Saya  merasa bahwa saya mudah tersinggung.      

8 Saya merasa sulit untuk beristirahat.      

9 Saya merasa bahwa saya sangat mudah marah.      

10 Saya takut bahwa saya akan 'terhambat' oleh tugas 

tugas sepele yang tidak biasa saya  lakukan.  

    

11 Berada Dalam keadaan tegang     

12 Sulit mentoleransi gangguan terhadap hal sedang di 

lakukan  

    

13 Tidak dapat memaklumi hal apapun yang 

menghalangi untuk menyelesaikan hal yang sedang 

anda lakukan  

    

14 Mudah gelisa      

(Br J Med Psychol, 2018). 
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Kuesioner Dukungan Sosial  

Petunjuk pengisian  

   Kuisioner ini terdiri dari berbagai pertanyaan yang mungkin sesuai dengan 

pengalaman saudara/i dalam menghadapi situasi sehari-hari pilihan jawaban yang 

disediakan untuk pernyataan yaitu :  

S  : Selalu  

SR : Sering    

J  : Jarang  

TP  : Tidak pernah  

   Selanjutnya saudara/i diminta untuk menjawab dengan cara memberi √ 

(checklist) pada salah satu kolom yang paling sesuai dengan pengalaman 

bapak/ibu/saudara selama satu minggu belakangan ini. Tidak ada jawaban yang 

benar ataupun salah, karena itu isilah sesuai dengan keadaan diri saudara/i yang 

sesungguhnya yaitu berdasarka jawaban pertama yang terlintas dari kondisi 

saudara/i.  

No Pernyataan S SR J TP 

1 Adakah saudara yang tinggal berdekatan dengan 

anda? 

    

2 Bagaimana hubungan anda dengan saudara atau 

keluarga sekitar? 

    

3 Apakah anda menerima dukungan dari orang-orang 

terdekat anda? 

    

4 Pernahkah mereka membantu anda?     

5 Apakah pernah mendapatkan bantuan dukungan sosial 

dari orang di sekitar Anda? 

    

6 Apakah keluarga dari pihak suami atau istri pernah 

mengunjungi anda? 

    

7 Apakah pihak keluarga sering mendengarkan keluh 

kesah anda? 
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No Pernyataan S SR J TP 

8 Apakah keputusan yang Anda ambil selalu disetujui 

oleh pihak keluarga? 

    

9 Apakah anda sering mendapatkan penilaian positif 

dari orang di sekitar Anda? 

    

10 Apakah Anda juga mendapatkan nasehat maupun 

bimbingan dari orang terdekat anda? 

    

(Sumber: Sari.k 2013)  
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Lampiran 9 

 

TABULASI DATA 

 
Tingkat Stress Dukungan Sosial 

No. 

Res 
Usia JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Jmh Kd Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jmh Kd Kategori 

1 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 31 4 
Stress 

Sedang 
3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28 1 Dukungan Sosial Baik 

2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 1 1 3 30 4 
Stress 

Sedang 
3 4 3 3 3 0 0 0 3 4 23 1 Dukungan Sosial Baik 

3 3 2 2 1 3 2 2 1 1 3 0 1 1 1 3 2 23 3 
Stress 

Ringan 
4 4 3 3 2 4 2 2 4 2 30 1 Dukungan Sosial Baik 

4 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 1 2 3 2 2 31 4 
Stress 

Sedang 
1 2 1 3 2 1 4 2 1 4 21 1 Dukungan Sosial Baik 

5 1 2 3 3 2 2 1 2 1 3 2 1 3 2 3 2 30 2 
Stress 

Normal 
4 4 3 3 2 3 1 4 2 3 29 1 Dukungan Sosial Baik 

6 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 1 3 2 2 30 4 
Stress 

Sedang 
4 4 3 2 4 1 1 2 2 2 25 1 Dukungan Sosial Baik 

7 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 40 5 Stress Berat 1 4 4 3 3 2 3 4 4 4 32 1 Dukungan Sosial Baik 

8 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 0 1 1 1 25 3 
Stress 

Ringan 
2 4 4 3 3 1 1 4 3 3 28 1 Dukungan Sosial Baik 

9 1 2 2 2 2 3 3 3 1 1 3 2 1 1 1 3 28 2 
Stress 

Normal 
3 3 3 3 3 0 3 3 2 2 25 1 Dukungan Sosial Baik 

10 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 26 4 
Stress 

Sedang 
1 4 2 2 1 1 3 3 3 3 23 1 Dukungan Sosial Baik 

11 1 2 1 2 3 2 2 1 3 1 2 1 3 2 2 1 26 4 
Stress 

Sedang 
2 4 3 3 3 4 2 2 3 4 30 1 Dukungan Sosial Baik 

12 3 2 3 2 1 2 1 3 1 2 1 3 1 2 3 1 26 4 
Stress 

Sedang 
4 3 2 3 4 2 4 2 3 2 29 1 Dukungan Sosial Baik 

13 1 2 2 1 2 3 2 1 3 2 1 3 2 2 1 3 28 2 
Stress 

Normal 
2 1 2 4 3 4 2 4 2 1 25 1 Dukungan Sosial Baik 
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Tingkat Stress Dukungan Sosial 

No. 

Res 
Usia JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Jmh Kd Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jmh Kd Kategori 

14 2 2 2 2 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 3 30 4 
Stress 

Sedang 
4 3 2 1 3 2 4 2 3 2 26 1 Dukungan Sosial Baik 

15 2 2 1 2 1 2 3 2 1 0 1 0 2 3 2 3 23 3 
Stress 

Ringan 
4 3 1 2 1 2 1 3 2 3 22 1 Dukungan Sosial Baik 

16 1 2 1 2 3 2 1 0 1 2 3 2 1 2 3 1 24 3 
Stress 

Ringan 
2 4 3 4 2 3 2 4 2 3 29 1 Dukungan Sosial Baik 

17 1 2 1 2 3 1 3 2 3 2 2 3 1 2 0 2 27 4 
Stress 

Sedang 
3 2 1 3 2 4 1 2 3 4 25 1 Dukungan Sosial Baik 

18 1 2 1 2 1 3 2 1 0 1 2 3 0 3 1 1 21 3 
Stress 

Ringan 
4 3 2 1 3 2 1 3 2 3 24 1 Dukungan Sosial Baik 

19 2 2 2 1 3 2 1 0 0 2 3 1 2 3 2 1 23 3 
Stress 

Ringan 
3 4 2 1 3 2 4 2 3 1 25 1 Dukungan Sosial Baik 

20 3 2 3 2 3 1 2 3 2 1 2 3 1 3 2 1 29 4 
Stress 

Sedang 
2 3 1 4 2 1 3 2 1 2 21 1 Dukungan Sosial Baik 

21 1 2 2 1 2 1 1 2 0 0 0 1 2 1 3 2 18 3 
Stress 

Ringan 
1 3 2 4 2 3 1 3 4 2 25 1 Dukungan Sosial Baik 

22 1 2 3 2 1 3 2 1 2 2 1 3 1 2 3 1 27 4 
Stress 

Sedang 
2 3 1 4 4 4 3 2 4 4 31 1 Dukungan Sosial Baik 

23 2 2 2 2 1 1 2 1 3 1 2 1 2 3 2 1 24 3 
Stress 

Ringan 
2 1 4 3 2 1 3 1 4 2 23 1 Dukungan Sosial Baik 

24 2 2 1 3 1 2 1 3 1 2 1 3 2 1 2 1 24 3 
Stress 

Ringan 
2 1 3 4 2 4 2 4 2 3 27 1 Dukungan Sosial Baik 

25 2 2 1 2 3 2 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 27 2 
Stress 

Normal 
2 3 2 1 4 1 2 3 1 2 21 1 Dukungan Sosial Baik 

26 2 2 3 2 3 2 3 1 2 1 2 1 3 2 3 1 29 4 
Stress 

Sedang 
2 1 2 4 3 4 2 4 2 1 25 2 

Dukungan Sosial 

Cukup 

27 1 2 2 1 3 2 1 2 1 3 1 2 1 3 1 2 25 3 
Stress 

Ringan 
3 4 2 3 2 3 2 4 2 3 28 1 Dukungan Sosial Baik 

28 1 2 2 1 2 1 3 1 2 1 2 3 1 2 3 2 26 4 
Stress 

Sedang 
4 2 4 4 4 3 4 2 4 2 33 1 Dukungan Sosial Baik 
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Tingkat Stress Dukungan Sosial 

No. 

Res 
Usia JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Jmh Kd Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jmh Kd Kategori 

29 2 2 2 1 3 2 1 2 3 2 1 3 2 1 3 2 28 4 
Stress 

Sedang 
1 4 3 2 4 2 3 4 3 2 28 2 

Dukungan Sosial 

Cukup 

30 1 2 3 2 1 2 1 3 2 1 1 1 1 2 1 2 23 3 
Stress 

Ringan 
1 4 3 4 3 4 2 3 4 2 30 1 Dukungan Sosial Baik 

31 3 2 3 2 1 2 1 3 1 2 3 1 2 2 1 2 26 4 
Stress 

Sedang 
13 4 3 2 1 3 3 3 2 2 36 1 Dukungan Sosial Baik 

32 2 2 1 1 2 3 2 3 2 2 1 3 2 1 2 3 28 3 
Stress 

Ringan 
2 1 4 2 3 1 2 3 2 1 21 1 Dukungan Sosial Baik 

33 2 2 2 3 2 1 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 29 4 
Stress 

Sedang 
1 4 3 4 4 4 3 2 3 3 31 1 Dukungan Sosial Baik 

34 1 2 1 2 1 1 2 2 1 3 1 2 3 1 2 3 25 3 
Stress 

Ringan 
2 1 3 1 3 4 3 4 4 4 29 1 Dukungan Sosial Baik 

35 1 2 2 1 3 1 2 3 2 1 3 2 2 1 2 3 28 4 
Stress 

Sedang 
2 1 2 3 1 4 2 4 2 4 25 1 Dukungan Sosial Baik 

36 1 2 2 2 1 3 1 2 3 1 2 3 2 1 2 1 26 4 
Stress 

Sedang 
4 3 2 4 2 4 2 3 4 4 32 1 Dukungan Sosial Baik 

37 2 2 2 2 1 3 1 2 1 3 2 3 2 1 3 2 28 4 
Stress 

Sedang 
1 3 2 1 2 3 4 4 4 4 28 1 Dukungan Sosial Baik 

38 2 2 1 2 3 2 3 2 1 2 1 3 2 3 3 2 30 2 
Stress 

Normal 
1 2 1 2 3 4 4 4 4 1 26 1 Dukungan Sosial Baik 

39 1 2 3 2 3 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 2 29 4 
Stress 

Sedang 
3 2 1 3 2 4 2 3 2 1 23 1 Dukungan Sosial Baik 

40 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 3 1 3 27 4 
Stress 

Sedang 
2 1 4 4 3 2 3 1 3 2 25 1 Dukungan Sosial Baik 

41 2 2 3 2 1 3 2 1 2 1 2 1 2 1 2 3 26 4 
Stress 

Sedang 
2 1 3 4 2 3 1 3 2 4 25 1 Dukungan Sosial Baik 

42 1 2 2 2 3 2 1 3 2 1 2 3 2 1 2 3 29 2 
Stress 

Normal 
2 1 3 4 2 3 4 2 3 4 28 1 Dukungan Sosial Baik 

43 1 2 2 1 3 2 1 3 2 3 2 1 3 2 1 3 29 4 
Stress 

Sedang 
2 4 2 4 3 4 3 2 3 2 29 1 Dukungan Sosial Baik 
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Tingkat Stress Dukungan Sosial 

No. 

Res 
Usia JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Jmh Kd Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jmh Kd Kategori 

44 1 2 2 3 1 2 3 1 2 1 3 2 1 3 2 1 27 4 
Stress 

Sedang 
3 2 4 3 2 3 2 4 2 3 28 1 Dukungan Sosial Baik 

45 2 2 2 1 3 2 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 27 4 
Stress 

Sedang 
3 4 2 4 2 3 1 3 3 2 27 1 Dukungan Sosial Baik 

46 2 2 2 1 3 1 2 2 2 1 3 2 1 3 2 1 26 4 
Stress 

Sedang 
2 4 2 4 2 3 2 4 2 3 28 1 Dukungan Sosial Baik 

47 3 2 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 27 4 
Stress 

Sedang 
4 2 3 2 4 2 3 1 2 3 26 1 Dukungan Sosial Baik 

48 2 2 3 1 2 1 3 1 2 3 1 2 3 1 2 1 26 4 
Stress 

Sedang 
3 1 4 2 3 1 2 1 3 1 21 1 Dukungan Sosial Baik 

49 1 2 2 1 3 1 2 1 3 1 2 1 2 1 3 1 24 3 
Stress 

Ringan 
2 3 1 2 3 2 4 2 4 3 26 1 Dukungan Sosial Baik 

 

Keterangan:  Usia    Jenis Kelamin  Kode Dukungan Sosial :  

1. 36 - 45 tahun 1. Laki-laki  1. Baik  : 55 - 72                 

2. 46 - 55 tahun  2. Perempuan  2. Cukup  : 37 – 54   

3. 56 - 56 tahun     3. Kurang  : 18 – 36 

 

Kode Tingkat Stress :  

1. Tidak ada  : 0 - 14 

2. Normal  : 15 - 18 

3. Ringan  : 19 - 25            

4. Sedang  : 26 – 33 

5. Berat  : 34 
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Lampiran  

 HASIL SPSS 

 

Distribusi Frekuensi  

 

Statistics 

 Usia Jenis Kelamin 

Dukungan 

Sosial Tingkat Stress 

N Valid 49 49 49 49 

Missing 0 0 0 0 

Mean 1.59 2.00 1.24 3.22 

Std. Error of Mean .096 .000 .090 .144 

Median 1.00 2.00 1.00 4.00 

Mode 1 2 1 4 

Std. Deviation .674 .000 .630 1.006 

Skewness .713  2.367 -1.116 

Std. Error of Skewness .340 .340 .340 .340 

Kurtosis -.544  4.026 .108 

Std. Error of Kurtosis .668 .668 .668 .668 

Minimum 1 2 1 1 

Maximum 3 2 3 4 

Sum 78 98 61 158 

Percentiles 25 1.00 2.00 1.00 3.00 

50 1.00 2.00 1.00 4.00 

75 2.00 2.00 1.00 4.00 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 36-45 Tahun 25 51.0 51.0 51.0 

46-55 Tahun 19 38.8 38.8 89.8 

56-65 Tahun 5 10.2 10.2 100.0 

Total 49 100.0 100.0  
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Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Perempuan 49 100.0 100.0 100.0 

 

 

Dukungan Sosial 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 18-36 42 85.7 85.7 85.7 

37-54 2 4.1 4.1 89.8 

55-72 5 10.2 10.2 100.0 

Total 49 100.0 100.0  

 

 

Tingkat Stress 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid <14 5 10.2 10.2 10.2 

15-18 5 10.2 10.2 20.4 

19-25 13 26.5 26.5 46.9 

26-33 26 53.1 53.1 100.0 

Total 49 100.0 100.0  

 

 

Crosstabs 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Dukungan Sosial * 

Tingkat Stress 
49 100.0% 0 0.0% 49 100.0% 
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Dukungan Sosial * Tingkat Stress Crosstabulation 

 

Tingkat Stress 

Total <14 15-18 19-25 26-33 

Dukungan 

Sosial 

18-36 Count 0 5 13 24 42 

% within Dukungan Sosial 0.0% 11.9% 31.0% 57.1% 100.0% 

37-54 Count 0 0 0 2 2 

% within Dukungan Sosial 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

55-72 Count 5 0 0 0 5 

% within Dukungan Sosial 100.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 5 5 13 26 49 

% within Dukungan Sosial 10.2% 10.2% 26.5% 53.1% 100.0% 

 

 

Uji korelasi  

 

Correlations 

 Dukungan Sosial Tingkat Stress 

Spearman's rho Dukungan 

Sosial 

Correlation Coefficient 1.000 -.181 

Sig. (2-tailed) . .212 

N 49 49 

Tingkat 

Stress 

Correlation Coefficient -.181 1.000 

Sig. (2-tailed) .212 . 

N 49 49 

 

 

Correlations 

 Dukungan Sosial Tingkat Stress 

Spearman's rho Dukungan 

Sosial 

Correlation Coefficient 1.000 -.424** 

Sig. (2-tailed) . .002 

N 49 49 

Tingkat 

Stress 

Correlation Coefficient -.424** 1.000 

Sig. (2-tailed) .002 . 

N 49 49 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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 Lampiran 11 
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